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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 
hidup dan kehidupan manusia, sebab pendidikan adalah sarana 
pembentukan kepribadian yang dikemukakan oleh Zahara Idris (1992: 10). 
John Dewey dalam Jalaludin menyatakan bahwa: Pendidikan sebagai salah 
satu kebutuhan, fungsi sosial, sebagai pembimbing, sarana pertumbuhan 
yang mempersiapan dan membukakan serta membentuk disiplin ilmu. 
Pernyataan ini setidaknya mengisyaratkan bahwa bagaimanapun 
sederhananya suatu komunitas manusia, memerlukan adanya pendidikan. 
Maka dalam pengertian umum, kehidupan dari komunitas tersebut akan 
ditentukan aktivitas pendidikan didalamnya. Sebab pendidikan secara 
alami sudah merupakan kebutuhan hidup manusia. Jalaludin (2002: 67). 
Pendidikan dipandang sebagai salah satu aspek yang mempunyai peran 
penting dalam membentuk generasi muda yang akan datang agar dapat 
menghasilkan manusia yang berkualitas dan bertanggung jawab. Menurut 
Ahmad Tafsir (2001: 26) pendidikan adalah pengembangan pribadi dalam 
semua aspeknya dengan penjelasan bahwa yang dimaksud pengembangan 
pribadi ialah pendidikan oleh diri sendiri, pendidikan lingkungan dan 
pendidikan oleh orang lain yang mencakup jasmani, akal dan hati.  
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Pendidikan sebagai bagian vital dalam kehidupan manusia, karena 
pendidikan berorientasi dalam memberikan bekal kepada manusia untuk 
mencapai kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. Oleh karena itu, 
pendidikan menjadi perhatian utama dalam rangka memajukan generasi 
sejalan dengan tuntutan masyarakat. 
Pada dasarnya pendidikan dalam perspektif islam berupaya untuk 
mengembangkan seluruh potensi peserta didik seoptimal mungkin, baik 
yang menyangkut aspek jasmani, maupun rohani, akal dan akhlak. Dengan 
optimalisasi seluruh potensi yang dimilikinya. Pendidikan berupaya 
mengantarkan peserta didik ke arah kedewasaan pribadi secara 
menyeluruh yaitu yang beriman dan berilmu pengetahuan. (Samsul Nizar, 
2001: 7)  
Pendidikan proses yang lebih besar dari sekedar aktivitas sekolah. 
Pendidikan dengan mengesampingkan perbedaan mazhab dan orientasi, 
merupakan proses pengembangan sosial yang mengubah individu dari 
sekedar makhluk biologis menjadi makhluk sosial agar hidup bersama 
realitas zaman dan masyarakatnya. Dengan kata-kata lain, pendidikan 
merupakan proses pemberian sifat sosial-kemanusiaan (humanisasi) 
kepada makhluk hidup. Pendidikan menghubungkan manusia dengan 
suatu masyarakat yang memiliki sifat-sifat kemanusiaan yang 
membedakannya dari makhluk–makhluk hidup lainnya, serta memberikan 
pola-pola hidup dalam suatu masa dengan harapan ia akan menerapkannya 
kemudian menambah dan menguranginya sendiri.    
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Dengan makna tersebut, pendidikan dipandang sebagai seni 
mentransfer warisan dan ilmu membangun masa depan. Pendidikan 
merupakan proses pengembangan individu secara menyeluruh di dalam 
pusat sosialnya. Pendidikan merupakan proses persiapan untuk hidup 
melalui kehidupan itu sendiri di mana aspek-aspek fisik, intelektual, dan 
spiritual individu diperhatikan. Atas dasar itu, tugas pendidik adalah 
memperhatikan pendidikan hati, kepala dan tangan (heart, head hand). 
(Hery Noer Aly, Munzier, 2003: 23) 
Banyak dari umat Islam hanya mengenal agama Islam dengan hanya 
yakin dan percaya bahwa Allah SWT adalah Tuhannya. Mereka tidak 
mengenal secara luas tentang Tauhid dan bagaimana cara mengesakan 
Allah SWT, sehingga mereka hanya yakin dan percaya dengan Islam tanpa 
adanya Ibadah dan pelaksanaan dalam kehidupan sehari-hari. 
Tauhid bukan sekedar mengenal dan mengerti bahwa pencipta alam 
semesta ini adalah Allah bukan sekedar mengetahui bukti-bukti rasional 
tentang kebenaran wujud (keberadaan)-Nya dan wahdaniyah (keesaan)-
Nya, dan bukan pula sekedar mengenal asma dan sifat-Nya.  
Kedudukan tauhid dalam islam sangatlah fundamental, karena dari 
pemahaman tentang tauhid itulah keimanan seorang muslim mulai 
tumbuh. Konsep tauhid dalam Islam merupakan salah satu pokok ajaran 
yang tidak dapat diganggu gugat dan sangat berpengaruh terhadap 
keislaman seseorang. Apabila pemahaman tentang tauhid seseorang tidak 
kuat, maka akan goyah pula pilar-pilar keislamannya secara menyeluruh. 
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Tauhid adalah pegangan pokok dan sangat menentukan bagi 
kehidupan manusia, karena tauhid menjadi landasan bagi setiap amal yang 
dilakukannya. Hanya amal yang dilandasi dengan tauhidlah menurut 
tuntunan islam yang akan mengantarkan manusia kepada kehidupan yang 
baik dan kebahagiaan yang hakiki di alam akhirat nanti. Allah swt 
berfirman (QS. An-Nahl:97)  
                         
                   
Artinya: “Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan 
Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan 
Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa 
yang telah mereka kerjakan.” (QS. An-Nahl:97)  
Dari ayat di atas menyatakan bahwa barang siapa yang mengerjakan 
amal sholeh, dalam keadaan yang beriman, maka akan diberikan 
kehidupan yang baik dan akan diberikan balasan berupa pahala yang lebih 
baik dari apa yang telah mereka kerjakan. 
Pekerjaan yang diniatkan hanya  ingin memperoleh ridha dari Allah 
SWT maka maka mendapatkan balasan pahala yang akan diterimanya 
melebihi apa yang telah ia kerjakan di jalan Allah. 
Tauhid juga sebagai pemurnian ibadah kepada Allah, yaitu 
menghambakan diri hanya kepada Allah secara murni adan konsekuen, 
dengan menaati segala perintahnya dan menjauhi segala larangannya 
dengan rasa rendah diri, cinta, harap dan takut kepada-Nya. 
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Tauhid (ديحوت), adalah konsep dalam aqidah Islam yang menyatakan 
keesaan Allah. Sebuah sumpah akan kesetiaan dan kepercayaan yang 
mutlak tentang Allah yang Maha Esa. Dengan menyakini akan keesaan 
Allah, maka seorang muslim tidak akan lagi menyakini adanya tuhan 
selain Allah. Sehingga seluruh hidupnya akan senantiasa dipersembahkan 
hanya untuk mengabdi kepada Allah. Dengan tauhid yang kuat maka 
seorang muslim akan mampu melaksanakan seluruh perintah Allah dengan 
keyakinan yang kuat pula. 
Nilai keesaan Allah merupakan awal dari kewajiban-kewajiban 
manusia terhadap Tuhannya tersebut. Manusia diciptakan di muka bumi 
ini hanya mempunyai satu tugas yaitu menyembah Allah dengan segala 
bentuk ibadahnya, dalam hal ini Allah berfirman dalam Al-Qur‟an Surat 
Al-Ikhlas: 1-4 
                        
        
Artinya: Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah 
Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan 
tidak pula diperanakkan, dan tidak ada seorangpun yang setara dengan 
Dia."(QS. Al-Ikhlas: 1-4) (Depag, 2007: 604) 
Berdasarkan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa Allah adalah satu 
dan kita wajib beribadah kepada Allah SWT serta janganlah 
mempersekutukan-Nya. Menyekutukan Allah dalam agama islam adalah 
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perbuatan dosa besar yang tidak dapat ampunan dari Allah kecuali orang 
yang bersungguh-sungguh bertaubat.  
Keluarga merupakan pencetak dan pembentuk generasi-generasi 
bangsa dan agama. Generasi yang memiliki otak yang handal dan moral 
atau etika yang berkualitas. Secara ideal, pendidikan Islam berupaya untuk 
mengembangkan semua aspek kehidupan manusia dalam mencapai 
kesempurnaan hidup, baik yang berhubungan dengan manusia, terlebih 
lagi dengan sang Pencipta.  
Keluarga berkewajiban mentransfer pengalaman kepada anak untuk 
selanjutnya dapat membuka jalan hidupnya sendiri. Namun pengalaman 
itu kemudian berakumulasi, dan kebudayaan yang hendak ditransfer 
sangat banyak dan kompleks akibat berintergrasinya keluarga-keluarga 
dalam bentuk masyarakat dengan wataknya yang khas. Oleh sebab itu 
diperlukan lembaga-lembaga khusus yang dapat melaksanakan tugas 
kependidikan tersebut sesuai dengan konsep dan kerangka yang diletakkan 
oleh masyarakat itu sendiri. Kemudian muncul gagasan tentang 
pendidikan sekolah dengan berbagai bentuknya.  
Orang tua juga berkewajiban untuk mempersiapkan tubuh, jiwa dan 
akhlak anak-anaknya untuk menghadapi pergaulan masyarakat yang ingar 
bingar. Memberikan pendidikan yang sempurna kepada anak-anak adalah 
tugas yang besar bagi orang tua. Kewajiban ini merupakan tugas yang 
ditekankan agama dan hukum masyarakat. Orang tua yang tidak 
memperhatikan pendidikan anak dipandang sebagai orang tua yang tidak 
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bertanggung jawab terhadap amanah Allah dan undang-undang pergaulan. 
Rasulullah bersanda: “seorang tiada memberi kepada anaknya, sesuatu 
pemberian yang lebih utama dari budi pekerti dan pendidikan yang baik.”  
(HR. Tirmidzi) (M. Fauzi Rachman, 2014: 6) 
Keluarga lingkungan pertama bagi pembentukan ketauhidan anak. 
Orangtua adalah unsur utama bagi tegaknya tauhid dalam keluarga, 
sehingga setiap orang wajib memiliki tauhid yang baik, sehingga dapat 
membekali anak-anaknya dengan ketauhidan dan materi-materi yang 
mendukungnya, disamping anak dapat melihat orang tuanya sebagai 
tauladan yang memberikan pengetahuan sekaligus pengalaman, dan 
pengarahan. (Ahmad Tafsir, 2002: 8) 
Anak adalah amanat Allah kepada para orang tua. Amanat adalah 
sesuatu yang dipercayakan kepada seseorang yang pada akhirnya akan 
dimintai pertanggungjawaban. Firman Allah Al-Qur‟an Surat Al-Anfal: 27 
                        
     
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu 
mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu 
mengetahui. (QS. Al- Anfal: 27) 
Dari ayat di atas menjelaskan bagi orang-orang yang beriman agar 
tidak berhianat kepada Allah dan Rasulullah dan agar menjaga titipan serta 
mengingatkan terhadap harta dan anak. Anak merupakan salah satu bagian 
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dalam keluarga, sehingga secara kodrati tanggung jawab pendidikan tauhid 
berada di tangan orang tua. Kecenderungan anak kepada orang tua sangat 
tinggi, Apa yang ia lihat, dengar dari orang tuanya akan menjadi informasi 
belajar baginya. Dengan kata lain, anak-anak tinggal dibawah pengasuhan 
orang tua hanya sekedar menanti masa besarnya. Karena itu, ayah dan ibu 
perlu perlu memberikan bekal dan perhatian yang sempurna kepada 
anaknya sejak dalam kandungan hingga sampai dapat dilepaskan mandiri 
ke masyarakat.  
Orang tua hendaknya memandang kemasa depan dengan anak-
anaknya. Bila generasi masa depan tidak mengenal agama islam, dapat 
dibayangkan berapa kehidupan mereka akan dikuasai oleh hawa nafsu dan 
akhirnya merekapun akan terjerumus ke jurang kehancuran dan kehinaan. 
Pandangan kedepan inilah yang merupakan tanggung jawab kita. Bahkan 
Rosulullah saw sendiri amat memperhatikan kehidupan masa depan 
sebagaimana pesannya,”didiklah anak-anakmu, karena mereka itu 
dijadikan untuk menghadapi masa yang bukan masamu (yakni masa 
depan, sebagai generasi pengganti). (M. Fauzi Rachman, 2011: 4) 
Fungsi utama pendidikan kepada anak adalah melestarikan fitrah 
anak, yaiu fitrah kebenaran, fitrah tauhid, fitrah perilaku positif dan 
sebagainya. Sejak lahir anak telah diberikan insting atau kecenderungan 
pada kebaikan yag tertanam dalam dirinya dan berlanjut hingga masa 
bligh. Maka dari itu program pendidikan kepada anak diharapkan harus 
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lurus dan kokoh secara lestari dengan fitrah yang dibawa anak. (M Fauzi 
Rachman, 2014: 3) 
Untuk menunaikan amanat Allah yaitu anak, hendaknya orang tua 
menempatkan anak ditempat yang layak dan memberikan perhatian yang 
penuh terhadapnya serta memeliharanya dari kerusakan. Apabila anak 
tidak diperlakukan demikian, berarti orang tua tidak menghargai amanat 
itu dan tidak menghargai zat yang memberikan amanat tersebut. Hal ini 
yang dapat membangkitkan kemarahan zat yang memberikan amanat 
tersebut, yakni Allah Tuhan Yang Maha Esa. (M. Fauzi Rachman, 2011: 
4) 
Lebih lanjut dijelaskan bahwa dalam hal memberikan pendidikan ini, 
ibu harus memegang peranan penting. Karena ibulah yang sesungguhnya 
guru pertama bagi anak-anak kita. Jika latihan-latihan dan bimbingan 
agama terhadap anak dilalaikan orang tua atau dilakukan dengan kaku dan 
tidak sesuai, maka setelah dewasa ia akan cenderung kurang perduli dan 
kurang membutuhkan agama, karena ia tidak dapat merasakan apa fungsi 
agama dalam hidupnya. Namun sebaliknya jika pendidikan tentang Tuhan 
diperkenalkan sejak kecil, maka setelah dewasa akan semakin dirasakan 
kebutuhannya terhadap agama. (Zakiah Daradjat, 1970: 41) 
Sehingga hanya dengan keluarga-keluarga yang memegang prinsip 
akidah ketauhidan, dapat melahirkan generasi-generasi berkepribadian 
Islam sejati, yang menjadikan Allah SWT sebagai awal dan tujuan akhir 
segala aktivitas lahir dan batin kehidupannya. (Sayid Sabiq, 2006: 8) 
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Dengan memperdalam pemahaman terhadap pendidikan tauhid, 
maka diharapkan seorang muslim mempunyai landasan kuat dalam 
mengimplementasikan kewajiban-kewajiban menyembah Allah. Dengan 
keyakinan yang kuat tentang keesaan Allah, maka akan semakin ringan 
seorang muslim melaksanakan seluruh ibadah yang yang diwajibkan 
kepada seorang muslim. Tidak ada lagi rasa malas, dan menganggap 
bahwa semua kewajiban yang harus dijalaninya tersebut merupakan 
kebutuhan untuk bertemu dengan penciptanya, Allah SWT. 
Pendidikan tauhid sangatlah penting untuk diketahui oleh anak sejak 
dini. Mengenalkan Allah, menjadikan anak lebih mengerti posisinya 
sebagai makhluk ciptaanNya. Maka kewajiban orangtua mengarahkan 
anaknya memiliki fondasi yang kuat. Membekali jiwa mereka dengan 
menanamkan pendidikan tauhid dalam dirinya. Agar kelak setelah dewasa 
dapat menjadi pribadi yang kuat imannya serta memiliki tujuan yang jelas 
sebagai kholifah di bumi dan beribadah kepada Allah SWT. Dan terhindar 
dari perbuatan yang tidak sesuai dengan syariat agama, serta terhindar dari 
perbuatan syirik.  
Dalam buku Segenggam Iman Anak Kita karya Mohammad Fauzil 
Adhim menjelaskan bahwasanya menanamkan iman dalam jiwa anak agar 
tumbuh menguat dan berkembang sangat penting. Nilai dasar yang 
ditawarkan oleh Mohammad Fauzil Adhim adalah memiliki kepribadian 
yang kuat dan memiliki arah yang jelas, yang harus dimiliki anak. 
Perlunya perhatuan orangtua yang lebih dalam memberikan pendidikan 
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tauhid sejak awal. Banyak orangtua yang selalu sibuk untuk mencari tahu 
bakat mereka, lupa meluangkan waktu untuk mereka serta menempanya 
agar mereka memiliki kesungguhan dan tujuan hidup yang jelas. Maka 
orangtua tidak hanya memperhatikan kecerdasan saja akan tetapi lebih 
memperhatikan iman serta kesalihan mereka. 
Sepeninggalan kita nanti, selain shodaqoh jariyah dan ilmu yang 
bermanfaat, tidak ada lagi yang dapat diharapkan melainkan anak-anak 
sholih yang mendoakan. Artinya, jika anak-anak menjadi pribadi shalih 
karena upaya kita atau mengantarkan mereka melalui didikan guru terbaik, 
maka setiap kebaikan yang mereka perbuat ada pahala yang mengalir 
untuk kita. Jadi kesholohan itu bermanfaat walau belum mendoakan kita. 
Apalagi jika mereka tidak putus-putus untuk mendoakan kita. (M. Fauzil 
Adhim: 2013:15) Dengan bekal keimanan serta kesholihan anak akan 
memiliki tujuan hidup yang jelas dan fondasi yang kuat. Serta amalnya 
menjadi bekal untuk kehidupan diakhirat.   
Dari kelebihan buku Segenggam Iman Anak Kita, menjadikan 
mudah diterima oleh pembaca semua kalangan dengan pembahasan 
pembekalan tauhid pada anak yang menarik dari pada bacaan tauhid 
lainnya. Dengan berbagai tantangan globalisasi dapat mempengaruhi 
pondasi anak jika tidak dibekali jiwa tauhid sejak kecil. Maka buku 
tersebut dapat menjadi acuan para pendidik dan orangtua untuk membekali 
jiwa tauhid pada anak, agar dapat menghadapi tantangan di masa 
depannya. Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 
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mengangkat tema tersebut dengan mengambil judul “Konsep Pendidikan 
Tauhid dalam Buku Segenggam Iman Anak Kita Karya Mohammad 
Fauzil Adhim dan Relevansinya Terhadap Perkembangan Spiritual Anak.”  
 
B. Penegasan Istilah 
Guna mempermudah dan memperjelas penulisan skripsi ini, maka 
penulis perlu membuat penegasan istilah tentang Konsep Pendidikan 
Tauhid dalam Buku Segenggam Iman Anak Kita karya Mohammad Fauzil 
Adhim dan Relevansinya Terhadap Perkembangan Spiritual Anak: 
1. Pendidikan Tauhid 
 Kata pendidikan berasal dari kata didik, yang mendapatkan 
awalan “pe” dan diakhiri “an” kata didik bermakna perbuatan (hal 
atau cara) mendidik. (Depdiknas, 2002: 263)  
Tauhid secara bahasa berasal dari kata اًدْيِحْو َت ,ُد ِّحَو ُي ,َد َّحَو yang 
memiliki arti Mengesakan atau menunggalkan, maksudnya bahwa 
tauhid mengandung makna meyakini (mengi‟tikadkan) bahwa Allah 
adalah “satu”. (M. Yusran Asmuni, 1988: 1) 
Menurut Yusuf Musa dalam Ahmad Susanto (2011: 19) Tauhid 
adalah keyakinan adanya Allah Yang Maha Esa, yang tidak ada 
sesuatu apapun menyamai-Nya dalam Zat, sifat atau perbuatan-
perbuatan-Nya yang mengutus para Rosul untuk menunjukkan dunia 
dan umat manusia kejalan yang benar, meminta pertanggung jawaban 
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hamba di kehidupan akhirat dan membalas perbuatan akan baik atau 
buruk yang dilakukan di dunia. 
Menurut M. Yusron Asmuni (1988: 27) pendidikan tauhid 
adalah membimbing anak didik agar mempunyai jiwa tauhid, melalui 
bimbingan tidak hanya dengan lisan dan tulisan, akan tetapi juga 
melalui sikap, tingkah laku dan perbuatan. Segala tingkah laku, 
perbuatan dan perkataan orang tua atau guru adalah termasuk 
pekerjaan mendidik. 
Menurut Ahmad D Marimba (1989: 19) pendidikan tauhid 
adalah usaha bimbingan atau pembinaan secara sadar oleh pendidik 
terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju 
terbentuknya kepribadian yang utama tentang wujud Allah, sifat-sifat 
Allah baik dalam Zat dan perbuatan-Nya. 
Jadi pendidikan tauhid adalah meyakini adanya Allah sebagai 
Zat yang Maha Esa serta dapat membimbing anak didik mempunyai 
jiwa tauhid baik dari segi perkataan maupun perbuatan untuk menuju 
terbentuknya kepribadian yang utama tentang wujud Allah, sifat-sifat 
Allah baik dalam Zat dan perbuatan-Nya. 
2. Buku Segenggam Iman Anak Kita karya Mohammad Fauzil Adhim 
Buku Segenggam Iman Anak Kita adalah hasil karya 
Mohammad Fauzil Adhim yang didalamnya mengajarkan pembaca 
tentang pesan-pesan pendidikan tauhid melalui karyanya tersebut. 
Buku yang disajikan dengan gaya penulisan yang khas, disampaikan 
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dengan penuturan yang mudah dipahami serta tidak terjebak pada 
panjangnya teori. Buku yang membahas mengenai menanamkan arti 
penting pengasuhan dan pendidikan anak berbasis tauhid. Buku 
Segenggam Iman Anak Kita adalah buku yang mengandung banyak 
sekali hikmah atau pesan pendidikan tauhid yang dapat diambil karena 
berisi berdasarkan pengalaman yang diabadikan melalui tulisan  dan 
dijadikan buku agar memberikan inspirasi serta motivasi bagi para 
pembacanya. Buku yang akan dikaji dalam penelitian adalah buku 
Segenggam Iman Anak kita karya Mohammad Fauzil Adhim yang 
terdiri dari 288 halaman yang diterbitkan oleh Pro-U Media, 2013.  
3. Perkembangan spiritual anak 
Menurut Oemar Hamalik dalam Ahmad Susanto (2011: 19) 
perkembangan merujuk pada perubahan yang progresif dalam 
organisme bukan saja perubahan dalam segi fisik (jasmaniah) 
melainkan juga dalam segi fungsi misalnya kekuatan dan koordinasi.  
Kata spiritual berasal dari kata Bahasa Inggris yaitu 
“Spirituality”, kata dasarnya “spirit” yang berarti “roh, jiwa, 
semangat” Echols & Shadily dalam Desmita (2011: 264). Kata spirit 
sendiri berasal dari kata Latin “spiritus” yang berarti “luas atau dalam 
(breath), keteguhan hati atau keyakinan (courage), energi atau 
semangat (vigor) dan kehidupan. Kata sifat spiritual berasal dari kata 
Latin yang berarti “of the spirit” (kerohanian). Ingersoll dalam 
Desmita (2011: 264). 
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Anak adalah amanat Allah kepada para orang tua. Amanat 
adalah sesuatu yang dipercayakan kepada seseorang yang pada 
akhirnya akan dimintai pertanggungjawaban.  
Jadi perkembangan spiritual adalah proses meningkatnya 
identifikasi dengan jiwa akan asas Tuhan Yang Maha Esa di dalam 
diri manusia melalui perubahan yang progresif dari segi fisik 
(jasmaniah) juga dari segi fungsi kekuatan dan koordinasi yang 
dimiliki oleh akal budi manusia dalam upaya mencapai dan 
memahami hubungannya dengan Tuhan sang pencipta. 
Dari pemaparan di atas penulis ingin melakukan penelitian 
tentang Konsep Pendidikan Tauhid dalam buku Segenggam Iman 
Anak Kita dan Relevansinya Terhadap Perkembangan Spiritual Anak. 
 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah maka identifikasi masalah 
adalah: 
1. Pendidikan tauhid sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia yang 
dapat memberikan ketentraman batin dan menyelamatkan manusia dari 
kesesatan dan kemusyrikan, namun sering terlupakan oleh manusia 
karena mereka telah dipengaruhi cara berfikir rasional, positif dan 
materialis.  
2. Buku bacaan masih dianggap hanya sebagai sarana hiburan dan 
pengisi waktu luang, dan kurangnya kesadaran dalam membaca 
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sehingga yang diperoleh hanya sebagai penghibur sejenak tanpa 
menambah wawasan dan tanpa adanya sesuatu hal yang dapat diambil 
pelajarannya untuk diri mereka.  
3. Perkembangan spiritual anak kurang diperhatikan oleh orang tua dalam 
mengasuh dan mempersiapkan tumbuh kembangnya sehingga tidak 
sedikit anak yang masih membutuhkan pengasuhan yang optimal. 
 
D. Pembatasan Masalah 
Agar dalam masalah ini tidak terjadi kesalah pahaman dari 
pembaca, maka hanya dibatasi pada permasalahan tentang “Konsep 
Pendidikan Tauhid dalam Buku Segenggam Iman Anak kita Karya 
Mohammad Fauzil Adhim dan Relevansinya Terhadap Perkembangan 
Spiritual Anak” 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut 
di atas, maka rumusan masalahnya adalah “Bagaimana Konsep Pendidikan 
Tauhid dalam buku Segenggam Iman Anak Kita karya Mohammad Fauzil 
Adhim dan Relevansinya Terhadap Perkembangan Spiritual Anak?” 
 
F. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Konsep Pendidikan 
Tauhid dalam Buku Segenggam Iman Anak kita Karya Mohammad Fauzil 
Adhim dan Relevansinya Terhadap Perkembangan Spiritual Anak. 
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G. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara 
lain: 
1. Secara Teoritis 
a. Untuk menambah sumber reverensi, masukan bagi dunia 
pendidikan, sumbangan keilmuan bagi pendidikan terutama 
melalui buku dimasa yang akan datang. 
b. Untuk menambah ilmu pengetahuan yang terkait dengan 
pendidikan tauhid dalam tumbuh kembang spiritual anak bagi para 
pendidik khususnya dan bagi peserta didik pada umumnya. 
2. Secara Praktis  
Untuk memberikan masukan kepada masyarakat umumnya dan 
penulis khususnya tentang pentingnya pendidikan tauhid dan 
perkembangan spiritual anak untuk menjalani kehidupan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Kosep Pendidikan tauhid 
a. Pengertian Pendidikan Tauhid 
Kata pendidikan berasal dari kata didik, yang mendapat 
awalan “pe” dan diakhiri “an” kata didik bermakna perbuatan (hal 
atau cara) mendidik. (Depdiknas, 2002: 263)  
Pendidikan,  Menurut  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia,  
pendidikan  dapat diartikan sebagai proses perubahan sikap dan 
tata laku seseorang atau kelompok tua dalam  usaha  
mendewasakan  manusia  melalui  upaya  pengajaran  dan  latihan, 
proses, perbuatan, cara mendidik. (Dinas P&K, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, 2003: 20) 
Menurut Kokasih Djahiri dalam Suprapti (2013: 15) 
mengatakan bahwa pendidikan adalah upaya yang terorganisir, 
berencana dan berlangsung kontinyu (terus menerus sepanjang 
hayat) kearah membina manusia atau anak didik menjadi insan 
paripurna, dewasa dan berbudaya. 
Dari pengertian tersebut bahwa pendidikan merupakan upaya 
yang terorganisir memiliki makna bahwa pendidikan tersebut 
dilakukan oleh usaha sadar manusia dengan dasar dan tujuan yang 
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jelas, ada tahapannya dan ada komitmen bersama di dalam proses 
pendidikan itu. berencana mengandung arti bahwa pendidikan itu 
direncanakan sebelumnya, dengan suatu proses perhitungan yang 
matang dan berbagai sistem pendukung yang disiapkan. 
Berlangsung kontinyu artinya pendidikan itu terus menerus 
sepanjang hayat, selama manusia hidup proses pendidikan itu akan 
tetap dibutuhkan, kecuali apabila mausia sudah mati, tidak 
memerlukan lagi suatu proses pendidikan. 
Menurut Hasan Langgulung dalam Sutrisno & Muhyidin 
Albarobis (2012: 18) berpendapat bahwa pendidikan dapat ditinjau 
dari dua segi, yaitu dari segi masyarakat, dan segi individu. Dari 
segi masyarakat, pendidikan berarti pewarisan kebudayaan dari 
generasi tua kepada generasi muda agar hidup masyarakat tetap 
berkelanjutan. Sementara dari segi individu, pendidikan berarti 
pengembangan potensi-potensi yang terpendam dan tersembunyi. 
Dari situ ia menarik kesimpulan bahwa pendidikan dapar diartikan 
sebagai pewarisan kebudayaan sekaligus pengembangan potensi-
potensi.  
Menurut Undang-undang Sisdiknas No.20 tahun 2003 Bab I, 
bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
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kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.” 
Pengertian ini lebih menekankan pada proses pembelajaran 
yang terencana untuk mengembangkan potensi peserta didik. 
Dalam pengertian ini hanya mencakup pendidikan yang sempit, 
yakni pendidikan formal.  
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
dalam pendidikan terkandung perbuatan, pendewasaan diri, 
pengembangan, peningkatan serta tujuan. Pendidikan juga terjadi 
hubungan antara dua pihak yang didalam hubungan itu berlainan 
kedudukan dan peranan tetapi saling mempengaruhi guna 
terlaksananya proses pendidikan. Pendidikan adalah proses 
sepanjang hayat dalam rangka pengembangan segenap potensi 
untuk pemenuhan semua komitmen manusia sebagai idividu, 
sebagai makhluk sosial dan sebagai makhluk Tuhan. 
Tauhid secara bahasa berasal dari kata اًدْيِحْو َت ,ُد ِّحَو ُي ,َد َّحَو 
yang memiliki arti Mengesakan atau menunggalkan, maksudnya 
bahwa tauhid mengandung makna meyakini (mengi‟tikadkan) 
bahwa Allah adalah “satu”. (M. Yusran Asmuni, 1988: 1) 
Tauhid adalah kata yang mengandung pemahaman atau 
ajaran bahwa Tuhan itu Esa, (M. Zulkifli, 1981: 8) tunggal dan 
tidak dapat dibagi-bagi. Ajaran islam menyerukan agar manusia 
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menauhidkan Allah, dengan tidak menyekutukan Allah dengan 
suatu apapun.  
…                   ….      
Artinya: “…. Sesungguhnya orang yang mempersekutukan 
(sesuatu dengan) Allah, Maka pasti Allah mengharamkan 
kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka ….” (QS. Al-
Maidah: 72)  
Allah yang Maha Pengampun akan mengampuni dosa apapun 
yang dilakukan hamba-Nya selama ia bertaubat, namun Allah tidak 
akan memberikan pengampunan kepada siapa saja yang telah 
menduakan-Nya, menyamakan-Nya dengan yang lain. 
Menurut istilah tauhid adalah keyakinan tentang satu atau 
esanya Allah. Hal ini mencakup segala pikiran dan teori berikut 
dalil-dalilnya yang menjurus pada kesimpulan bahwa Tuhan itu 
satu dan didalamnya menyangkut juga soal-soal kepercayaan 
dalam agama islam. (Zainuddin, 1996: 1) 
Thohir Abdul Munir menambahkan bahwa tauhid adalah satu 
ilmu yang memiliki dan membahas soal-soal yang wajib, mustahil, 
jaiz bagi Allah dan bagi sekalian utusannya. (Thohir Abdul Munir, 
1995: 9).  
Menurut (Muhammad Abduh, 1989: 3) ilmu tauhid adalah 
suatu ilmu yang membahas tentang wujud Allah, tentang sifat-sifat 
yang wajib tetap pada-Nya, sifat-sifat yang boleh disifatkan 
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kepada-Nya dan tentang sifat-sifat yang sama sekali wajib 
dilenyapkan dari pada-Nya. 
                 
Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.” (QS. Adz-
Dzariyat: 56) (Depag, 2007: 523) 
Jin dan manusia diciptakan oleh Allah hanyalah untuk 
mengabdi, menyembah serta menghambakan dirinya secara penuh 
sebagai hamba-Nya.  
Dalam pengertian tersebut bagian yang terpenting adalah 
menetapkan sifat Esa bagi Allah dalam zat-Nya dan dalam 
perbuatan-Nya menciptakan alam seluruhnya dan bahwa Ia sendiri-
Nya pula tempat kembali segala alam ini dan penghabisan segala 
tujuan. 
Dari beberapa pengertian ini dapat disimpulkan bahwa ilmu 
tauhid adalah keyakinan tentang keEsaan Allah SWT, yang tidak 
ada yang menyamai-Nya dalam zat, sifat dan perbuatan-Nya 
meyakini tentang wujud-Nya, tentang sifat-sifat yang wajib tetap 
kepada-Nya dan sifat yang mustahil bagi-Nya.  
Menurut Ahmad D Marimba (1989: 19) pendidikan tauhid 
adalah usaha bimbingan atau pembinaan secara sadar oleh pendidik 
terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju 
terbentuknya kepribadian yang utama tentang wujud Allah, sifat-
sifat Allah baik dalam Zat dan perbuatan-Nya.  
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Pengertian ini lebih mengutamakan bimbingan atau 
pembinaan yang bertujuan untuk pembentukan kepribadian yang 
utama dalam mengenal Allah, sehingga dalam perkembangan 
jasmani dan rohani seorang anak akan menjadi optimal. 
Sedang pendidikan tauhid menurut Erwati Aziz (2003: 98) 
ialah menanamkan kesadaran dan keyakinan tauhid atau keEsaan 
Allah SWT kedalam diri peserta didik. 
Pengertian ini bersifat umum menanamkan kesadaran dan 
keyakinan tauhid atau keEsaan Allah kedalam diri peserta didik 
adalah tujuan utama. Penanaman kesadaran dan keyakinan ini 
maksudnya bukan hanya sebatas pengertian atau pengetahuan 
peserta didik namun sudah masuk taraf kepahaman dan keyakinan 
sehingga timbul di diri peserta didik pribadi yang kokoh. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan 
pendidikan tauhid adalah bimbingan dan pembinaan terhadap 
peserta didik agar terbentuk jiwa tauhid, memiliki keyakinan dan 
kesadaran tentang keesaan Allah, baik wujud, sifat maupun 
perbuatan Allah sehingga peserta didik mampu mengaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari.  
Jadi dapat disimpulkan dari pendidikan tauhid yaitu suatu 
perangkat keyakinan dan perasaan yang diyakini sebagai identitas 
yang memberikan corak yang khusus pada pola pemikiran, 
perasaan keterikatan maupun perilaku dan juga dasar untuk 
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menentukan pilihan yang mampu memberikan bimbingan dan 
pembinaan terhadap peserta didik agar terwujud jiwa tauhid, 
memiliki keyakinan dan kesadaran tentang keEsaan Allah, baik 
wujud, sifat, maupun perbuatan Allah, sehingga peserta didik 
mampu mengaplikasikan dalam kehidupannya. 
 
b. Tujuan Pendidikan Tauhid 
Menurut M Yusran Asmuni (1988: 11) tauhid tidak hanya 
sekedar diketahui dan dimiliki saja tetapi lebih dari itu, harus 
dihayati pula dengan baik. Tauhid bila telah dimiliki, dimengerti 
dan dihayati dengan baik, maka kesadaran akan tugas dan 
kewajiban sebagai seorang hamba Allah akan muncul dengan 
sendirinya, hal ini akan nampak dalam pelaksanaan ibadahnya, 
tingkah laku, sikap, perbuatan dan perkataan sehari-hari.  
Keyakinan adanya Tuhan yang Maha Esa dalam alam 
pikirannya semua yang ada di alam ini adalah ciptaan-Nya dan 
akan kembali kepada-Nya. Jadi semua perkataan, sikap. Tingkah 
laku atau perkataan selalu berpangkal.  Firman Allah dalam Surat 
Al-fatihah ayat 5: 
             
Artinya: “Hanya Engkaulah yang Kami sembah dan hanya 
kepada Engkaulah Kami meminta pertolongan” (QS. Al-Fatihah: 
5) (Depag, 2007: 1) 
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Dari ayat tersebut, jelas bahwa ketauhidan itu tidak hanya 
menyangkut hal-hal batin saja tapi juga meliputi sikap, tingkah 
laku, perbuatan dan perkataan. 
Kalau tauhid hanya diketahui saja tidak dimiliki dan dihayati, 
maka ia hanya akan menghasilkan keahlian seluk beluk ketuhanan 
belaka, tidak berpengaruh apa-apa. Dengan demikian tujuan tauhid 
bukanlah hanya sekedar mengaku bertauhid saja, akan tetapi lebih 
dari itu sebab tauhid mengandung sifat-sifat:  
1) Sebagai sumber dan motivator perbuatan kebajikan dan 
keutamaan 
2) Membimbing ke jalan yang benar sekaligus pendorong 
mengerjakan ibadah dengan penuh keikhlasan 
3) Mengeluarkan jiwa manusia dari kegelapan, kekacauan atau 
kegobcangan hidup yang dapat menyesatkan  
4) Mengantarkan umat manusia kepada kesempurnaan lahir dan 
batin. (M. Yusran Asmuni, 1988: 12) 
Dengan demikian tujuan pendidikan tauhid adalah 
tertanamnya akidah tauhid dalam jiwa manusia secara kuat, 
sehingga nantinya dapat diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-
hari sesuai dengan ajaran islam. Dengan kata lain, tujuan dari 
pendidikan tauhid pada hakikatnya adalah untuk membentuk 
manusia tauhid. Manusia tauhid diartikan sebagai manusia yang 
memiliki jiwa tauhid yang dapat diimplementasikan dalam 
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kehidupan sehari-hari melalui perilaku yang sesuai dengan realita 
kemanusiaannya dan realita alam semesta atau manusia yang dapat 
mengaktualisasikan nilai-nilai tauhid. 
 
c. Materi Pendidikan Tauhid 
Materi Pendidikan tauhid terdiri dari 6 rukun yaitu : iman 
kepada Allah SWT, iman kepada malaikat, iman kepada kitab, 
iman kepada Nabi dan Rasul, iman kepada hari akhir dan iman 
kepada takdir.  
 
 
1) Iman kepada Allah 
Iman kepada Allah adalah yang paling pokok dan 
mendasari seluruh ajaran Islam. Iman kepada Allah menjadi 
awal, inti dan akhir dari seluruh seruan Islam.  Iman ini dapat 
pula memberi didikan kepada hati untuk senantiasa 
menyelidiki dan meneliti mana-mana yang salah dan tercela, 
dan dapat menumbuhkan kemauan untuk mencari keluhuran, 
kemuliaan, dan ketinggian budi pekerti dan akhlak. Dalam 
menyembah, memohon dan berdo‟a manusia dapat langsung 
menunjukkannya kepada Allah SWT, tidak perlu 
menggunakan perantara yang menyesatkan, karena Allah itu 
dekat dan Pemurah. 
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2) Iman kepada malaikat 
Iman kepada alam yang ada dibalik alam semesta ini, 
yaitu alam yang tidak dapat dilihat. Demikian kekuatan-
kekuatan kebaikan yang terkandung didalamnya yakni 
berbentuk malaikat, dan juga kekuatan-kekuatan jahat yang 
berbentuk iblis dan sekalian tentaranya dari golongan setan. 
Selain itu juga iman dengan apa yang ada didalam alam yang 
lain lagi seperti jin dan ruh. 
Sebagai seorang mukmin kita harus percaya bahwa 
Allah menciptakan malaikat, yang tidak pernah tidur, tidak 
pernah makan dan minum yang selalu bekerja sesuai dengan 
tugasnya masing-masing. Malaikat mempunyai sifat tunduk 
kepada Allah, tidak pernah durhaka, tidak pernah berbuat 
maksiat dan tidak pernah menentang perintah Allah. Oleh 
karena itu iman kepada malaikat dapat mengajak hati sendiri 
untuk mencontoh dan meniru perilaku mereka yang serba 
baik dan terpuji. Dengan iman kepada malaikat orang akan 
terdorong untuk tolong menolong dengan sesama manusia 
untuk mempunyai yang hak (benar) dan luhur 
(Thoyib&Sugiyanto 2002: 89). 
3) Iman kepada Kitab 
Menurut M Yuhanar Ilyas (2009: 125) seorang muslim 
wajib mengimani semua Kitab-Kitab yang telah diturunkan 
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oleh Allah SWT kepada para Nabi dan Rasul-Nya yang 
disebutkan nama dan kepada siapa diturunkan maupun yang 
tidak disebutkan. Seorang muslim terhadap Al-Qur‟an yaitu 
mengimani, mempelajari, membaca, mengamalkan dan 
mengajarkan kepada orang lain. 
Dengan demikian Islam menuntut adanya kepercayaan 
kepada kitab-kitab tersebut, baik yang diturunkan kepada 
Rasul-Rasul terdahulu. Oleh karena itu keimanan kepada 
Nabi Daud As beserta kitab zaburnya, Nabi Musa As dengan 
kitab Tauratnya, Nabi Isa As dengan kitab Injilnya dan Nabi 
Muhammad dengan kitab Al-Qur‟annya. 
Kitab-kitab tersebut dijadikan pedoman untuk 
mengetahui antara yang hak dan yang bathil, yang baik dan 
yang buruk, yang halal dan yang haram. Oleh karena Al-
Qur‟an memuat petunjuk dan pedoman hidup bagi manusia 
muslim untuk menuju kebahagiaan hidup di dunia dan di 
akhirat, maka Al-Qur‟an tidak hanya sekedar untuk dibaca 
saja, melainkan perlu diamalkan dalam kehidupan sehari-hari 
(Thoyib&Sugiyanto, 2002: 90-91). 
 
 
4) Iman kepada Nabi dan Rasul 
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Seorang muslim wajib beriman kepada seluruh Nabi 
dan Rasul yang telah diutus oleh Allah SWT, baik disebut 
namanya maupun yang tidak disebut namanya. Dan seorang 
muslim wajib membenarkan semua Rasul dan sifat-sifat dan 
kelebihan dan keistimewaan satu sama lain, tugas dan 
mukjizat masing-masing yang dijelaskan oleh Allah dan 
Rasul-Nya di dalam Al-Qur‟an dan Sunnah Rasul. Tidak sah 
iman seseorang yang menolak walau hanya satu orang Nabi 
dan Rasul yang diutus oleh Allah (M Yunahar Ilyas, 2009: 
150). Seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur‟an Surat An-
Nisa‟: 150-151 
                 
                 
                     
                        
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada 
Allah dan rasu-rasul-Nya, dan bermaksud memperbedakan 
antara (keimanan kepada) Allah dan rasul-rasul-Nya, dengan 
mengatakan: "Kami beriman kepada yang sebahagian dan 
kami kafir terhadap sebahagian (yang lain)", serta bermaksud 
(dengan perkataan itu) mengambil jalan (tengah) di antara 
yang demikian (iman atau kafir). Merekalah orang-orang 
yang kafir sebenar-benarnya. Kami telah menyediakan untuk 
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orang-orang yang kafir itu siksaan yang menghinakan.” (QS. 
An-nisa‟: 150-151) (Depag, 2007:102) 
Menurut Thoyib&Sugiyanto (2002: 92) iman kepada 
Nabi dan Rasul Allah yang dipilih oleh-Nya untuk menjadi 
pembimbing ke arah petunjuk serta pemimpin seluruh 
makhluk guna menuju ke arah yang hak. Oleh karena itu, 
iman kepada Nabi dan Rasul Allah dimaksudkan agar 
manusia mengikuti jejak langkahnya, menghias diri dengan 
meniru akhlak para Rasul itu. Selain itu juga bersabar dan 
tabah hati dalam mencontoh sepak terjang para Rasul itu, 
sebab sudah jelas bahwa tindak langkah para Rasul itu 
mencerminkan suri tauladan yang tinggi nilainya dan yang 
bermutu baik sekali yang merupakan kehidupan yang suci 
dan bersih yang dikehendaki oleh seluruh umat manusia. 
5) Iman kepada hari akhir 
Menurut M Yunahar Ilyas (2009: 174) seorang muslim 
wajib beriman dengan adanya hari akhir dengan segala 
proses, peristiwa dan keadaan yang terjadi pada hari itu 
sesuai dengan apa-apa yang telah diberitakan di dalam Al-
Qur‟an dan sunah Rasulullah tanpa mengurangi dan 
menambah-nambahnya. Iman kepada hari akhir adalah 
masalah yang paling berat segala macam aqidah dan 
kepercayaan manusia. 
31 
 
 
Iman kepada hari akhir membawa manusia kepada 
keyakinan akan adanya kehidupan lagi bagi manusia sesudah 
matinya. Dan hidup yang kedua inilah yang menjadi tujuan 
akhir dari pada perputaran kehidupan dan penciptaan 
manusia. 
6) Iman kepada takdir  
Menurut Thoyib dan Sugiyanto (2002: 93) iman kepada 
takdir merupakan tiang iman yang keenam atau terakhir. 
Kekeliruan yang umum terhadap takdir ialah anggapan 
bahwa segala nasib baik dan buruk seseorang muslim atau 
kafirnya seseorang telah ditetapkan (ditakdirkan) secara pasti 
oleh Allah. Oleh karena itu kenyataan tersebut haruslah 
diterima saja dengan sabar. 
Takdir adalah sesuatu yang tidak dapat diketaui 
sebelum terjadi. Oleh karena itu, manusia tidak boleh 
menyerah kepada takdir sebelum takdir itu terjadi. Manusia 
harus berusaha untuk mencari takdir itu dengan segala daya 
dan upaya yang dilakukan secara tekun tanpa mengenal putus 
asa, karena putus asa adalah sifat-sifat orang yang kurang 
beriman dan sifat orang-orang kafir.  
 
d. Metode pendidikan tauhid  
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Metode berasal dari bahasa yunani “metodos”, selanjutkan 
kata ini terdiri dari dua suku kata yakni “meta” yang artinya 
melalui atau melewati dan “hodos” yang memiliki makna jalan 
atau cara. Sehingga metode adalah jalan yang dilalui untuk 
mencapai tujuan. (Muzayyin Arifin, 2003: 89) 
Menurut Abdullah Nasih Ulwan (1994: 141-142) metode-
metode yang lebih efektif yaitu, pendidikan dengan keteladan, 
pendidikan dengan adat kebiasaan, pendidikan dengan nasehat, 
pendidikan dengan memberikan perhatian/ pengawasan dan 
pendidikan dengan memberikan hukuman.  
1) Pendidikan dengan keteladanan 
Menurut Hary Noer Aly pendidikan dengan 
keteladanan berarti pendidikan dengan memberi contoh, 
baik berupa tingkah laku, sifat, cara berfikir, dan sebagainya. 
Banyak ahli pendidikan yang berpendapat bahwa pendidikan 
dengan teladan merupakan metode yang paling berhasil 
digunakan. Seperti pribadi Rasulullah yang tercantum dalam 
Surat Al-Ahzab: 21) 
                 
               
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) 
Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi 
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orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (QS. Al-Ahzab: 
21) (Depag, 2007: 420) 
Dari ayat di atas dijadikan contoh sebagai dalam hal 
kebaikan. Jika kita melihat sejarah, maka salah satu sebab 
utama keberhasilan dakwah Nabi Muhammad SAW adalah 
keteladanan mereka dalam memberikan pelajaran langsung 
kepada umatnya. Perkataan dan perbuatan selalu beriringan, 
bahkan Nabi Muhammad SAW lebih dahulu melakukan 
suatu perintah sebelum perintah tersebut ia sampaikan 
kepada kaum muslimin. 
Di era yang modern ini, metode keteladanan ini masih 
sangat diperlukan dalam dunia pendidikan, terlebih lagi 
pendidikan dalam keluarga. Keteladanan akan memberikan 
kontribusi yang sangat berarti bagi tercapainya tujuan 
pendidikan, begitu pula dalam hal pendidikan tauhid. Orang 
tua merupakan contoh tauladan utama sebagai panutan bagi 
anak-anaknya. 
 
2) Pendidikan dengan pembiasaan 
Pembiasaan adalah proses untuk membuat orang 
menjadi biasa. Jika dikaitkan dengan metode pendidikan 
Islam maka metode pembiasaan merupakan cara yang dapat 
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digunakan untuk membiasakan anak berpikir, bersikap dan 
berperilaku sesuai dengan ajaran agama Islam. Metode ini 
sangat efektif untuk anak-anak, karena daya rekam dan 
ingatan anak yang masih sangat kuat sehingga pendidikan 
penanaman nilai moral, terutama ketauhidan kedalam 
jiwanya sangat efektif untuk dilakukan. Misalnya latihan 
beribadah, latihan berdo‟a di setiap aktivitas, dari sini 
ketauhidan anak akan tumbuh melalui latihan-latihan dan 
pembiasaan yang diterimanya. (Binti Maunah, 2009: 93) 
3) Pendidikan dengan memberikan nasehat 
Yang dimaksudkan dengan nasehat adalah penjelasan 
tentang kebenaran dan kemaslahatan dengan tujuan 
menghindarkan orang yang dinasehati dari bahaya serta 
menunjukkannya ke jalan yang benar. (Hery Noer Aly, 
(1999: 191) 
Memberi nasehat merupakan salah satu metode 
penting dalam pendidikan Islam. Nasehat yang dapat melekat 
dalam diri anak jika diulang secara terus menerus. Namun 
nasehat saja tidaklah cukup ia harus didukung oleh 
keteladanan yang baik dari orang yang memberi nasehat. Jika 
pendidik mampu menjadi teladan maka nasehat yang ia 
sampaikan akan sangat berpengaruh terhadap jiwa peserta 
didik. 
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Nasehat ini juga harus dimulai sejak anak masih kecil, 
selain sebagai sarana pendidikan tauhid juga sebagai 
dorongan dan motivasi anak untuk belajar berbicara. 
Kemampuan bahasa anak akan diiringi oleh kemampuan 
otaknya juga. Maksudnya ketika ia mendengarkan sebuah 
nasehat ia akan merekam setiap kosa kata yang ia dengar 
dalam memorinya, serta akalnya juga mencoba memahami 
setiap kosa kata sampai kalimat yang ia dengat. Oleh karena 
itu bahasa yang digunakan pendidik haruslah sederhana dan 
jelas. (Abdullah Nasih Ulwan, 1999: 66) 
4) Pendidikan dengan perhatian/ pengawasan 
Yang dimaksud pendidikan dengan perhatian adalah 
senantiasa mencurahkan perhatian penuh dan mengikuti 
perkembangan aspek akidah dan moral anak, mengawasi dan 
memperhatikan kesiapan mental dan sosial, di samping selalu 
bertanya tentang situasi pendidikan jasmani dan kemampuan 
ilmiyahnya. (Abdullah Nasih Ulwan, 1999: 275) 
Demikianlah metode dalam pendidikan dengan 
pengawasan. Metode tersebut seperti yang kita lihat adalah 
metode yang lurus. Jika ditetapkan, maka anak kita akan 
menjadi penyejuk hati, menjadi anggota masyarakat yang 
shaleh, bermanfaat bagi umat Islam. Karenanya, hendaklah 
kita senantiasa memperhatikan dan mengawasi anak-anak 
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dengan sepenuh hati, pikiran, dan perhatian. Perhatian segi 
keimanan, rohani, akhlak, ilmu pengetahuan, pergaulan 
dengan orang lain, sikap emosi segala sesuatunya. Dengan 
begitu anak kita akan menjadi seorang mukmin yang 
bertaqwa, disegani, dihormati, dan terpuji. Ini semua tidak 
mustahil jika ia diberikan pendidikan yang baik, dan kita 
berikan sepenuhnya hak serta tanggung jawab kita 
kepadanya. 
5) Pendidikan dengan memberikan hukuman 
Dalam bahasa Arab hukuman diistilahkan dengan 
“iqab”. Kata “iqab” bisa juga berarti balasan. (Binti 
Maunah, 2009: 112) Prinsip pokok dalam mengaplikasikan 
pemberian hukuman yaitu bahwa hukuman adalah jalan yang 
terakhir dan harus dilakukan secara terbatas dan tidak 
menyakiti anak didik. Tujuan utama dari pendekatan ini 
adalah untuk menyadarkan peserta didik dari kesalahan-
kesalahan yang ia lakukan. 
Metode ini tujuannya mengajarkan adab yang 
merupakan elemen utama dalam pendidikan. Hukuman harus 
dilakukan pada waktu yang tepat, sarana yang tepat, tidak 
berbahaya dan membahayakan orang lain. Dan anak harus 
tahu kenapa diberi hukuman. Metode ini hanyalah untuk 
menjadikan anak jera dan tidak mengulangi kesalahannya. 
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2. Perkembangan Spiritual Anak 
a. Pengertian Perkembangan Spiritual Anak 
Perkembangan dapat diartikan sebagai The progressive and 
continuous change in the organism from birth to death (suatu 
perubahan yang progresif dan kontinu dalam diri individu dari 
mulai lahir sampai mati). (Netty Hartati dkk, 2004: 13) 
Perkembangan dapat juga diartikan sebagai perubahan-perubahan 
yang dialami oleh individu atau organisme menuju tingkat 
kedewasaannya atau kematangannya (maturation) yang 
berlangsung secara sistematis (saling kebergantungan atau saling 
mempengaruhi antara bagian-bagian organisme dan merupakan 
suatu kesatuan yang utuh, progresif (bersifat maju, meningkat dan 
mendalam baik secara kuantitatif maupun kualitatif) dan 
berkesinambungan (secara beraturan, berurutan, bukan secara 
kebetulan) yang menyangkut fisik maupun psikis. Yusuf Syamsu 
dalam buku Ahmad Susanto (2011: 19) 
Sedangkan Desmita mendefinisikan perkembangan tidak 
terbatas pada pengertian perubahan secara fisik, melainkan di 
dalamnya juga terkandung serangkaian perubahan secara terus 
menerus dari fungsi-fungsi jasmaniah dan rohaniah yang dimiliki 
individu menuju tahap kematangan, melalui pertumbuhan dan 
belajar. (Desmita, 2005: 4) 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa perkembangan adalah suatu 
perubahan yang saling mempengaruhi antara bagian-bagian 
organisme dan berkesinambungan menuju proses yang lebih 
sempurna yang tidak dapat terulang kembali secara terus menerus 
dari fungsi-fungsi jasmaniah dan rohaniah yang dimiliki individu 
menuju tahap kematangan, melalui pertumbuhan dan belajar.  
Echoks dan Shadily dalam Desmita (2009: 264) berpendapat 
bahwa, kata spiritual berasal dari kata bahasa inggris yaitu 
“spirituality”. Kata dasarnya “spirit” yang berarti roh, jiwa 
semangat. Sedangkan ingersoll dalam Desmita (2009:264) 
berpendapat bahwa, kata sepiritual berasal dari kata latin 
“spiritus” yang berarti, luas atau dalam (breath), keteguhan hati 
atau keyakinan (caorage), energy atau semangat (vigor), dan 
kehidupan. Kata sifat spiritual berasal dari kata latin spiritualis 
yang berarti ”of the spirit” (kerohanian). 
Sedangkan menurut Syahmuharnis & Harry Sidharta (2006: 
42), spiritual adalah proses oleh akal dan budi manusia dalam 
upaya mencapai dan memahami Tuhan yang menciptakannya. 
Dengan kata lain, spiritual adalah proses pencapaian jati diri 
dalam hubungannya dengan sang Pencipta.  
Jadi perkembangan spiritual adalah proses perubahan yang 
progresif dari segi fisik (jasmaniah) juga dari segi fungsi kekuatan 
dan koordinasi yang dimiliki oleh akal budi manusia dalam upaya 
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mencapai dan memahami hubungannya dengan Tuhan sang 
pencipta. Perkembangan merupakan suatu perubahan dan 
perubahan ini bersifat kualitatif. Perkembangan tidak ditekankan 
pada segi material, melainkan pada segi fungsional. 
 
b. Karakteristik Spiritual 
Karakteristik spiritual yang utama meliputi perasaan dari 
keseluruhan dan keselarasan dalam diri seorang, dengan orang lain, 
dan dengan Tuhan atau kekuatan tertinggi sebagai satu penetapan. 
Orang-orang menurut tingkat perkembangan mereka, 
pengalaman, memperhitungkan keamanan individu, tanda-tanda 
kekuatan, dan perasaan dari harapan. Hal ini tidak berarti bahwa 
individu adalah puas secara total dengan hidup atau jawaban yang 
mereka miliki. Seperti setiap hidup individu berkembang secara 
normal, timbul situasi yang menyebabkan kecemasan, tidak 
berdaya atau kepusingan. 
 
Karakteristik kebutuhan spiritual meliputi: 
1) Kepercayaan 
2) Pemaafan 
3) Cinta dan hubungan  
4) Keyakinan, kreativitas dan harapan 
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5) Maksud dan tujuan serta anugerah dan harapan  
Karakteristik dari kebutuhan spiritual ini menjadi dasar 
dalam menentukan karakteristik dari perubahan fungsi spiritual 
yang akan mengarahkan individu dalam berperilaku, baik itu 
kearah perilaku yang adaptif maupun perilaku yang maladaptif. 
(Makhija, 2002) 
 
c. Perkembangan Aspek Spiritual 
Pemenuhan aspek spiritual tidak terlepas dari pandangan 
terhadap lima dimensi manusi yang harus diintegrasikan dalam 
kehidupan. Lima dimensi tersebut yaitu dimensi fisik, emosional, 
intelektual, sosial dan spiritual. Dimensi-dimensi tersebut berada 
dalam suatu system yang paling berinteraksi, interelasi, dan 
interdepensi, sehingga adanya gangguan pada suatu dimensi dapat 
mengganggu dimensi lainnya. Tahap perkembangan dimulai dari 
lahir sampai meninggal dunia. Perkembangan spiritual anak dapat 
dilihat dari tahap perkembangan mulai dari bayi, anak-anak, pra 
sekolah, usia sekolah. Secara umum tanpa memandang aspek 
tumbuh kembang, proses perkembangan aspek spiritual dilihat dari 
kemampuan kognitifnya dimulai dari pengenalan, internalisasi, 
peniruan, aplikasi dan dilanjutkan dengan intropeksi. Berikut akan 
dibahas pula perkembangan aspek spiritual berdasarkan tumbuh-
kembang anak (Carson, 2002) 
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1) Berusia antara 0-18 bulan. Bayi yang sedang dalam proses 
tumbuh-kembang yang mempunyai kebutuhan yang spesifik (fisik, 
psikologis, sosial, dan spiritual) yang berbeda dengan orang 
dewasa. Anak adalah individu yang masih bergantung pada orang 
dewasa dan lingkungan, artinya membutuhkan lingkungan yang 
dapat memfasilitasi dalam memenuhi kebutuhan dasarnya dan 
untuk belajar mandiri (Larson, 2009). Haber (1987) menjelaskan 
bahwa perkembangan spiritual bayi merupakan dasar untuk 
perkembangan spiritual selanjutnya. Bayi memang belum memiliki 
moral untuk mengenal arti spiritual. Keluarga yang spiritualnya 
baik merupakan sumber dari terbentuknya perkembangan spiritual 
yang baik pada bayi.  
2) Dimensi spiritual mulai menunjukkan perkembangan pada 
masa kanak-kanak awal (18 bulan-3 tahun). Anak sudah 
mengalami peningkatan kemampuan kognitif. Anak dapat belajar 
membandingkan hal yang baik dan buruk untuk melanjuti peran 
kemandirian yang lebih besar. Tahap perkembangan ini 
memperlihatkan bahwa anak-anak mulai berlatih untuk 
berpendapat dan menghormati acara-acara ritual dimana mereka 
merasa tinggal dengan aman. Observasi kehidupan spiritual anak 
dapat dimulai dari kebiasaan yang sederhana seperti cara berdoa 
sebelum tidur dan berdoa sebelum makan, atau cara anak memberi 
salam dalam kehidupan sehari-hari. Anak akan lebih merasa 
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senang jika menerima pengalaman-pengalaman baru, termasuk 
pengalaman spiritual. (Hamid, 2000) 
3) Perkembangan spiritual pada anak masa pra sekolah (3-6 
tahun) berhubungan erat dengan kondisi psikologis dominannya 
yaitu super ego. Anak usia pra sekolah mulai memahami 
kebutuhan sosial, norma, dan harapan, serta berusaha 
menyesuaikan dengan norma keluarga. Anak tidak hanya 
membandingkan sesuatu benar atau salah, tetapi membandingkan 
norma yang dimiliki keluarganya dengan norma keluarga lain. 
Kebutuhan anak pada masa pra sekolah adalah mengetahui filosofi 
yang mendasar tentang isu-isu spiritual. Kebutuhan spiritual ini 
harus diperhatikan karena anak sudah mulai berfikiran konkrit. 
Mereka kadang sulit menerima penjelasan mengenai Tuhan yang 
abstrak, bahkan mereka masih kesulitan membedakan Tuhan dan 
orang tuanya. 
4) Usia sekolah merupakan masa yang paling banyak 
mengalami peningkatan kualitas kognitif pada anak (6-12 tahun).  
Anak usia sekolah (6-12 tahun) berfikir secara konkrit, tetapi 
mereka sudah dapat menggunakan konsep abstrak untuk 
memahami gambaran dan makna spriritual dan agama mereka. 
Minat anak sudah mulai ditunjukan dalam sebuah ide, dan anak 
dapat diajak berdiskusi dan menjelaskan apakah keyakinan. Orang 
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tua dapat mengevaluasi pemikiran sang anak terhadap dimensi 
spiritual mereka. (Hamid, 2000) 
 
d. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Spiritual 
Menurut Taylor et al (1997) ada beberapa faktor penting yang 
dapat mempengaruhi spiritualitas seseorang, yaitu:  
1) Tahap perkembangan: berdasarkan hasil penelitian terhadap 
anak-anak dengan empat agama yang berbeda ditemukan bahwa 
mereka memiliki konsep spiritualitas yang berbeda menurut usia, 
jenis kelamin, agama dan kepribadian anak  
2) Keluarga: peran orang tua sangat penting dalam perkembangan 
spiritualitas seorang anak karena orang tua sebagai role model. 
Keluarga juga sebagai orang terdekat di lingkungan dan 
pengalaman pertama anak dalam mengerti dan menyimpulkan 
kehidupan di dunia, maka pada umumnya pengalaman pertama 
anak selalu berhubungan dengan orang tua ataupun saudaranya  
3) Latar belakang etnik budaya: sikap, keyakinan dan nilai 
dipengaruhi oleh latar  
belakang etnik dan sosial budaya. Hal yang perlu diperhatikan 
adalah apapun tradisi agama atau system keagamaan yang dianut 
individu, tetap saja pengalaman spiritual tiap individu berbeda dan 
mengandung hal unik.  
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4) Pengalaman hidup sebelumnya: Pengalaman hidup baik positif 
maupun negatif dapat mempengaruhi spiritualitas seseorang.  
Selain itu juga dipengaruhi oleh bagaimana seseorang 
mengartikan secara spiritual kejadian atau pengalaman tersebut. 
Peristiwa dalam kehidupan sering dianggap sebagai suatu ujian. 
Pada saat ini, kebutuhan spiritual akan meningkat yang 
memerlukan kedalaman spiritual dan kemampuan koping untuk 
memenuhinya.  
5) Krisis dan perubahan: krisis dan perubahan dapat memperkuat 
kedalaman spiritual seseorang. Krisis sering dialami ketika 
individu dihadapkan dengan hal sulit. Apabila mengalami krisis, 
maka keyakinan spiritual dan keinginan untuk melakukan 
kegiatan spiritual menjadi lebih tinggi.  
6) Terpisah dari ikatan spiritual: individu yang biasa melakukan 
kegiatan spiritual ataupun tidak dapat berkumpul dengan orang 
terdekat biasanya akan mengalami terjadinya perubahan fungsi 
spiritual. 
 
B. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka dipahami sebagai kajian atau teori yang sudah ada 
sebelumnya dan membicarakan permasalahan yang sama, akan tetapi 
mempunyai perspektif yang berbeda dalam melihat suatu wacana. Telaah 
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pustaka ini biasanya untuk membedakan penelitian kita dengan berbagai 
penelitian yang sudah ada sebelumnya, baik dari segi metode maupun 
aplikasi.  
Ditinjau dari judul skripsi yang penulis teliti, maka dibawah ini 
terdapat penelitian yang berkaitan pendidikan tauhid. Penelitian tersebut 
antara lain:  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Permatasari, mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Institut Agama Islam Negeri Salatiga 2016 dalam skripsinya yang 
berjudul “Konsep Pendidikan Tauhid dalam Keluarga dalam Koteks 
Kehidupan Sekarang”. Penelitian tersebut merupakan penelitian 
library research. Hasil penelitian menyatakan bahwa: Hasilnya bahwa 
pendidikan tauhid dalam keluarga hendaknya diterapkan sejak anak 
usia dini, karena pendidikan tauhid merupakan dasar dari pendidikan-
pendidikan lainnya. Dengan demikian orang tua wajib menanamkan 
dari awal sebelum anak itu di didik dengan berbagai pengetahuan 
yang lainnya. Karena pendidikan tauhid merupakan pendidikan yang 
paling utama yang harus ada dimiliki oleh anak. Orangtua dituntut 
untuk memberikan pendidikan tauhid dengan baik, apabila orangtua 
tidak mampu memberikan pendidikan kepada anak maka orangtualah 
yang harus mempertanggungjawabkan perbuatannya kelak. Karena 
orangtua merupakan tempat dan lingkungan pertama bagi anak untuk 
mengenyam pendidikan. Jika dilihat dari skripsi tersebut sama-sama 
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meneliti tentang pendidikan tauhid. Sedangkan perbedaannya pada 
skripsi ini mengacu pada konteks kehidupan sekarang yang telah 
mengadapi era globalisasi yang serba canggih tidak mengedepankan 
proses perkembangan yang dialami oleh anak sehingga pendidikan 
yang diberikan tidak sesuai dengan usia perkembangan anak.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Zakiyatus Syarifah, mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Negeri Sunan Kalijaga Tahun 2015 dalam 
skripsinya yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Tauhid dalam Al-
Qur‟an dan Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam (Studi 
Tafsir Al Misbah karya M Quraish Syihab tentang Surat Al-Fatihah,  
Al-Alaq 1-5 dan Al-Ikhlas).” Hasil penelitian menuajukkan bahwa 
dalam al-Qur'an sebagaimana diungkap Tafsir Al-Misbah terkandung 
nilai-nilai tauhid, pertama, dalam surat Al-Fatihah terkandung ajaran 
untuk melibatkan Allah dalam segala aktifitas, beribadah dan 
memohon pertolongan hanya kepada Allah Swt., dan senantiasa 
memohon petunjuk kepada-Nya; kedua, dalam surat al-'Alaq ayat 1-5 
termuat tuntunan agar menjadikan Allah sebagai tujuan hidup dan 
meyakini bahwa Allah Pencipta segala sesuatu; ketiga, dalam surat al-
Ikhlas ditemukan tuntunan memumikan keesaan Allah dan 
menjadikan Allah sebagai tempat bergantung. Kesemuaan nilai-nilai 
tersebut merupakan kesatuan dalam mentauhidkan Allah, Sang Khaliq 
yang patut disembah. Relevansi nilai-nitai pendidikan tauhid tersebut 
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dengan Pendidikan Agama Islam adalah bahwa al-Qur'an sebagai 
pedoman Pendidikan Agama Islam mengandung konsep-konsep 
pendidikan. Jika dilihat dari skripsi tersebut sama-sama meneliti 
tentang pendidikan tauhid tetapi bedanya pendidikan tauhid yang 
terdapat di dalam Al-Quran dan di kaitkan dengan pendidikan agama 
islam. 
 Berdasarkan pada telaah pustaka diatas, bahwa pembahasan tentang 
Konsep Pendidikan Tauhid dalam Buku Segenggam Iman Anak Kita 
karya Mohammad Fauzil Adhim dan Relevansinya Terhadap 
Perkembangan Spiritual Anak belum ada yang meneliti. Untuk itu peneliti 
berusaha menganalisis isi buku yaitu Konsep Pendidikan Tauhid dalam 
Buku Segenggam Iman Anak Kita karya Mohammad Fauzil Adhim dan 
Relevansinya Terhadap Perkembangan Spiritual Anak. 
 
C. Kerangka Teoritik 
Tauhid adalah pegangan pokok dan sangat menentukan bagi kehidupan 
manusia, karena tauhid menjadi landasan bagi setiap amal yang 
dilakukannya. Hanya amal yang dilandasi dengan tauhidlah menurut 
tuntunan islam yang akan mengantarkan manusia kepada kehidupan yang 
baik dan kebahagiaan yang hakiki di alam akhirat nanti. Allah swt 
berfirman (QS. An-Nahl:97)  
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                          
                   
Artinya: “Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-
laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya 
akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya 
akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari 
apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. An-Nahl:97) (Syaikh Muhammad 
At-Tamimi, 1424 H: 1) 
Tauhid secara bahasa berasal dari kata اًدْيِحْو َت ,ُد ِّحَو ُي ,َد َّحَو yang 
memiliki arti Mengesakan atau menunggalkan, maksudnya bahwa tauhid 
mengandung makna meyakini (mengi‟tikadkan) bahwa Allah adalah 
“satu”. (M. Yusran Asmuni, 1988: 1) 
Menurut Muhammad Abduh (1989: 5) ilmu tauhid adalah suatu ilmu 
yang membahas tentang wujud Allah, tentang sifat-sifat yang wajib tetap 
pada-Nya, sifat-sifat yang boleh disifatkan kepada-Nya dan tentang sifat-
sifat yang sama sekali wajib dilenyapkan dari pada-Nya. 
Pendidikan tauhid dapat dilakukan dengan berbagai macam metode 
pendidikan meliputi pendidikan pembiasaan, keteladanan, nasehat, 
perhatian/pengawasan, dan pemberian hukuman. Dalam hal ini tauhid juga 
dapat dilakukan lewat buku yang terkandung pendidikan tauhid. Salah 
satunya pada buku Segenggam Iman Anak Kita, dari buku tersebut maka 
perlu dianalisa sehingga dapat diketahui pendidikan tauhid. Analisa 
dilakukan dengan analisis kajian isi. Dari analisis ini ditemukan banyak 
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sekali pendidikan tauhid yang ditemukan dalam buku Segenggam Iman 
Anak Kita tersebut yang mencakup rukun iman. Yang diuraikan secara 
terpisah sesuai dengan pendidikan tauhid tersebut.    
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini mengacu pada data-data atau bahan-bahan tertulis 
berkaitan dengan topik pembahasan yang diangkat, penelitian ini masuk 
pada kategori penelitian studi kepustakaan (library research). Dalam riset 
pustaka ini memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh data 
penelitiannya. Tegasnya riset pustaka membatasi kegiatannya hanya pada 
bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan. 
Riset kepustakaan atau sering disebut srudi pustaka, membaca dan 
mencatat serta mengolah bahan penelitian (Mestika Zed, 2008: 2). Jadi 
yang dimaksud disini adalah pengumpulan data penelitian kepustakaan 
dengan mencari dan membaca serta menelaah buku-buku yang 
berhubungan dengan permasalahan. 
Sedangkan literatur yang diteliti tidak hanya terbatas pada buku-
buku, tetapi juga dapat berupa bahan-bahan dokumentasi, majalah, jurnal, 
surat kabar dan lain-lain. Penelitian kepustakaan ini ingin menemukan 
berbagai teori, hukum, dalil, prinsip, pendapat, gagasan, dan lain 
sebagainya dari seseorang tokoh yang dapat digunakan untuk menganalisis 
dan memecahkan masalah yang dihadapi. (Sarjono, dkk. 2008: 20-21). 
Library reseach ini digunakan untuk memecahkan permasalahan 
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penelitian yang bersifat konseptual-teoritis. Sebagai contoh kajian 
terhadap tokoh penelitian atau konsep pendidikan tertentu seperti tujuan, 
metode dan lingkungan pendidikan. Penelitian ini berusaha menghimun 
data penelitian dari khasanah literatur dan menjadikan dunia teks sebagai 
objek utama analisisnya.  
Data yang diperoleh, dihimpun, disusun, dan dikelompokkan dalam 
tema dan sub tema kemudian data tersebut dianalisis, diinterpretasikan 
secara proporsionaldan ditinjau secara kritis dengan analisis tektual dan 
secara kontekstual dapat diaplikasikan sesuai kebutuhan peneliti. Metode 
penelitian ini digunakan untuk mengetahui konsep pendidikan tauhid 
untuk meningkatkan perkembangan spiritual anak.  
 
B. Data dan Sumber Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode 
dokumentasi. Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang artinya 
barang-barang tulisan (Suharsimi Arikunto, 2006: 158). Di dalam 
melaksanakan metode dokumentasi yaitu peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, 
notulen rapat, dan catatan harian. 
Data adalah sumber informasi yang akan diseleksi sebagai bahan 
analisis. Oleh karena itu, kualitas dan ketepatan pengambilan data 
tergantung pada ketajaman menyeleksi yang dipadu oleh penguasaan 
konsep atau teori (Siswantoro, 2010: 70). Sumber data terkait dengan 
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subjek penelitian dari mana data diperoleh. Subjek penelitian adalah 
berupa teks-teks, buku-buku, novel, dan cerita pendek.  
Adapun yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua 
sumber yaitu:  
a. Data Primer 
Data primer adalah data autentik atau data langsung dari tangan 
pertama tentang masalah yang diungkapkan. Secara sederhana data ini 
disebut juga data asli (Nawawi, 1993: 80). Sumber data primer yang 
digunakan peneliti adalah buku Segenggam Iman Anak Kita Karya 
Mohammad faudzil Adhim yang diterbitkan pada tahun 2013.  
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang mengutip dari sumber lain 
sehingga tidak bersifat autentik karena sudah diperoleh dari tangan 
kedua, ketiga dan seterusnya (Nawawi, 1993: 80). Sumber data 
sekunder yang peneliti gunakan yaitu:  
1) Yusran Asmuni, 1988. Pengantar Ilmu Tauhid. Jakarta: CV. 
Pedoman Ilmu Jaya. 
2) Abdullah Nashih Ulwan, 1994. Cet 3. Pendidikan Anak dalam 
Islam. Jakarta: Pustaka Amani. 
3) Muhammad Abduh, 1989. Risalah Tauhid. Jakarta: Bulan Bintang 
4) M. Fauzi Rachman, 2011. Islamic Parenting. Erlangga. 
5) Thoyib I. M&Sugiyanto. 2002. Islam dan Pranata Sosial 
Kemasyarakatan. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 
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6) Desmita, 2011. Psikologi Perkembangan Peserta Didik. Bandung: 
PT. Remaja Rosdakarya. 
7) Ahmad Tafsir. 2002. Pendidikan Agama dalam Keluarga. Cet 4. 
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode 
dokumentasi. Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya 
barang-barang tertulis (Suharsimi Arikunto, 2006: 158). Didalam 
melaksanakan metode dokumentasi yaitu peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, 
notulen rapat dan catatan harian. 
Sumber dokumen yang ada pada umumnya dapat dibedakan 
menjadi dua macam, yaitu dokumen resmi, termasuk surat keputusan, 
surat instruksi, dan surat bukti kegiatan yang dikeluarkan oleh kantor atau 
organisasi yang bersangkutan. Dokun yang tidak resmi dapat berupa surat 
nota, surat pribadi yang memberikan informasi kuat terhadap suatu 
kejadian. Selain itu dalam penelitian, dokumen yang ada juga dapat 
dibedakan menjadi dokumen primer, sekunder, dan tersier yang 
mempunyai nilai keaslian atau autentitas yang berbeda-beda. Dokumen 
primer, biasanya mempunyai nilai dan bobot lebih jika dibandingkan 
dengan dokumen sekunder. Dokumen sekunder juga memiliki nilai dan 
54 
 
 
bobot lebih jika dibandingkan dengan dokumen tersier dan seterusnya. 
(Sukardi, 2011: 81) 
 
D. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data adalah pengujian data yang didapat dalam 
penelitian untuk mengetahui apakah data tersebut dapat 
dipertanggungjawabkan atau tidak. Dalam penelitian ini untuk mengetahui 
keabsahan data peneliti menggunakan teknik triangulasi data. Menurut 
Sugiyono (2006: 330) triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan 
data dari sumber yang telah ada. Sedangkan menurut Lexy J. Moleong 
(2004: 175) teknik triangulasi data yaitu mengarahkan peneliti dalam 
mengambil data harus menggunakan beragam data yang berbeda, artinya 
data yang sama atau sejenis akan lebih manta kebenarannya apabila digali 
dari beberapa sumber yang berbeda. 
Keabsahan data adalah usaha meningkatkan derajat kepercayaan 
data apakah data tersebut dapat dipertanggungjawabkan atau tidak. Untuk 
menetapkan keabsahan data dilakukan dengan memperpanjang partisipasi, 
ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan ejawat, kajian kasus, 
negative dan pengecekan anggota. Namun dalam hal ini peneliti hanya 
menggunakan teknik triangulasi. 
Triangulasi adalah untuk memeriksa keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan 
atau perbandingan terhadap fakta. Penulis menggunakan teknik triangulasi 
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dengan sumber. Menurut Patton dan Lexy J. Moleong (2010: 330) 
triangulasi dengan sumber berarti membendingkan dan mengecek baik 
derajat kepercayaan informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda.  
 
E. Teknik Analisis Data 
Data-data terkumpul dan diolah dengan baik dan sesuai dengan 
permasalahan, maka langkah selanjutnya mengadakan analisis data dengan 
pendekatan berfikir. Analisis data adalah merupakan proses 
mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori dan 
satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 
data (Basrowi&Suwandi, 2008: 91). Analisis data bermaksud untuk 
mengorganisasikan data, mengatur mengelompokkan dan 
mengkategorikannya. 
Penulis menganalisa data menggunakan teknik analisis 
menggunakan kajian isi (content analysis). Kajian isi adalah teknik ini 
digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan 
karakteristik pesan, dan dilakukan secara objektif dan sistematis (Lexy J. 
Moleong, 2007: 220) 
Menurut Suwardi Endraswara (2008: 162) mengungkapkan bahwa 
komponen penting dalam analisis kajian isi ini adalah adanya masalah 
yang akan dikonsultasikan lewat teori. Itu sebabnya yang dilakukan dalam 
content analysis harus memuat tentang konsep pendidikan tauhid dan 
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perkembangan spiritual anak serta pesan yang jelas. Prosedur content 
analysis yaitu: 
a. Teks diproses secara sistematis dengan menggunakan teori yang 
dirancang sebelumnya. 
b. Teks yang ada dicarikan unit-unit analisisnya dan dikategorikan sesuai 
acuan teori. 
c. Proses analisis dilakukan pada pemahaman teori. 
d.  Proses analisis mendasarkan pada deskriptif. 
e. Proses analisis dilakukan secara kualitatif. 
Analisis kajian isi dalam buku segenggam iman anak kita ini 
terlebih dahulu membaca dan mengamati teks, kemudian diklasifikasikan 
berdasarkan teori yang dirancang dan selanjutnya menelaah atau 
menganalisis konsep pendidikan tauhid dan perkembangan spiritual anak 
yang terdapat dalam buku kemudian dideskripsikan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Biografi Mohammad Fauzil Adhim 
a. Latar Belakang Sosial 
Mohammad Fauzil Adhim dilahirkan pada tanggal 29 Desember 
1972 di Mojokerto Jawa Timur. lbunya bernama Aminatuz Zuhriyah 
berasal dari keluarga pesantren Bahrul Ulum Tambak Beras Jombang, 
sedang ayahnya berasal dari Pacitan, termasuk keluarga pesantren 
Termas. Beliau adalah seorang penulis yang berkompeten tentang 
keluarga dan pendidikan anak. Berawal dari buku yang dipinjamkan 
ibunya dari perpustakaan, Fauzil Adhim tumbuh menjadi pecinta buku 
sejak SD. Buku-buku itu kemudian merangsangnya untuk menulis. 
Beliau mengawalinya sebagai kolumnis di berbagai majalah yang 
kaitannya dengan keluarga. Dari beberapa bukunya yang telah 
diterbitkan menjadi best seller, di antaranya “Kupinang Engkau 
Dengan Hamdalah”, “Kado Pernikahan Untuk Isteriku”, “Salahnya 
Kodok", "Bahagia Mendidik Anak Bagi Ummahat”, “Membuat Anak 
Gila Membaca”. Buku lainnya diantaranya  “Saat Berharga Untuk 
Anak Kita” dan “Segenggam Iman Anak Kita” sehingga namanya 
tidak cukup asing bagi kalangan para remaja muslim. 
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Beliau menikah pada saat masih kuliah dengan seorang akhwat 
bernama Siti Mariana Anas beddu, sampai sekarang telah dikaruniai 
enam putra, yaitu Fathimatuz Zahra, Muhammad Husain As-Sajjad, 
Muhammad Hibatillah Hasanin, Muhammad Nashiruddin An-Nadwi, 
Muhammad Navies Ramadhan, dan Safa. Alamat sekarang: Jalan. 
Monjali Gang. Masjid Mujahadah RT 15 RW 40 Karangjati, Melati, 
Sleman, Yogyakarta. 
Kolumnis tetap majalah Hidayatullah ini sekarang aktif sebagai 
narasumber berbagai seminar dan workshop bagi para guru, khususnya 
tentang merancang program motivasi di sekolah dan menjadi guru 
yang disegani. Ia juga aktif mengisi seminar parenting. (Erny Tyas 
Rudati, T. 2008. Konsep Positive Parenting Menurut Mohammad 
Fauzil Adhim dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Anak. Skripsi 
tidak diterbitkan. Semarang: Program Sarjana Strata Satu Walisongo 
Malang) 
 
b. Pendidikan dan pengalaman 
1) Pendidikan Formal 
a) SDN Ketidur, Kecamatan Mojokerto Jawa Timur. 
b) SMPN Kutorejo, Mojokerto. 
c) SMAN 2 Jombang. 
d) SI Fakultas Psikologi Universitas Gajah Mada Yogyakarta. 
2) Pengalaman 
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a) Koresponden majalah Ayahanda (Jakarta), freelance, 1994-
1995. 
b) Staf pengajar sekolah guru taman kanak-kanak Islam 
terpadu. 
(SGTKIT), Yogyakarta, 1996-1998  
c) Dosen psikologi keluarga (marriage dan parenting) dan 
psikologi komunikasi Universitas Islam Indonesia (UII), 
Yogyakarta, 2001-2004  
d) Kolumnis tetap jendela keluarga majalah suara 
Hidayatullah mulai Agustus 2002 khusus untuk masalah 
parenting.  
e) Kolumnis tetap majalah An-nidaselama setahun sampai 
Agustus 2003 
c. Kegiatan dan Karir  
Kegiatan ini meliputi:  
1) Staf pengajar fakultas psikologi Universitas Islam Indonesia, 
Yogyakarta. 
2) Kolumnis tetap majalah Hidayatullah Surabaya untuk kolom 
Tarbiyah. 
3) Kolumnis tetap untuk harian umum Republika untuk renungan 
jum'at kolom DIY-Jateng. 
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4) Narasumber dalam berbagai forum diskusi, seminar talkshow di 
berbagai daerah seluruh Indonesia tentang masalah-maslah 
pernikahan, keluarga dan pendidikan.  
5) Pembina SDIT Hidayatullah Yogyakarta sekaligus menjadi 
anggota tim perancang kurikulum SD unggulan. 
 
d. Karya-Karya Muhammad Fauzil Adhim  
Karya-karya Muhammad Fauzil Adhim adalah sebagai berikut: 
1) Kupinang Engkau dengan Hamdalah, Mitra  Pustaka, 
Yogyakarta, 1997 
2) Mencapai Pernikahan Barokah, Mitra Pustaka, Yogyakarta, 
1997 
3) Disebabkan oleh Cinta kupercayakan rumahku padamu,  Mitra 
Pustaka, Yogyakarta, 1998, cet. Ke -7 
4) Kado Pernikahan untuk Isteriku, mitra Pustaka, Yogyakarta, 
1998, cet. Ke -11, memasuki cet. Ke -12 
5) Indahnya Pernikahan Dini, Gema Insani Press, Jakarta, januari 
2002. terbit juga kaset dengan judul yang sama sebagai audio 
book. telah dicetak 25.000 eksemplar dalam waktu 6 bulan.  
6) Agar Cinta Bersemi Indah, buku kesua trilogi Indahnya 
Pernikahan Dini, Gema Insani Press, Jakarta, Agustus 2002.  
7) Menuju Kreativitas, tulisan bersama Wahyudin, Gema Insani 
Press, Jakarta, 2003  
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8) Saat Anak Kita Lahir, Gema Insani Press, Jakarta, Desember, 
2001. 
9) Saatnya untuk Menikah, Gema Insani Press, Jakarta, 2000, cet 
ke-5.  
10) Di Ambang Pernikahan, Gema Insani Press, Jakarta, Juni 2002, 
Kolaborasi dengan M. Nazhif Masykur. 
11) Positive Parenting: Cara-Cara Islam Mengembangkan Karakter 
Positif Pada Anak Anda Gema Insani Press, Jakarta, 2015. (Erny 
Tyas Rudati, T. 2008. Konsep Positive Parenting Menurut 
Mohammad Fauzil Adhim dan Implikasinya Terhadap 
Pendidikan Anak. Skripsi tidak diterbitkan. Semarang: Program 
Sarjana Strata Satu Walisongo Malang) 
 
2. Konsep Pendidikan Tauhid dalam Buku Segenggam Iman Anak 
Kita Karya Mohammad Fauzil Adhim 
a. Iman kepada Allah 
M. Fauzil Adhim (2013: 229-236) berpendapat bahwa cara 
memperkenalkan Allah kepada anak adalah dengan membiasakan 
mereka di setiap memulai pekerjaan apapun bentuknya, untuk 
membaca basmallah. Dengan begitu membiasakan anak dalam 
menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang. 
Kebiasaan baik tersebut membuat anak mengenal dan dekat dengan 
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Tuhan-Nya. Bercermin pada perintah Nabi SAW, dan urutan 
turunnya ayat-ayat suci yang awal, ada beberapa hal dalam 
mendekatkan anak kepada Allah yang perlu dicatat dengan cermat 
antara lain:  
Pertama, kalimat la illaha illallah. Rasulullah SAW pernah 
mengingatkan “Awalilah bayi-bayimu dengan kalimat la ilaa 
illallah”. Kalimat ini yang perlu dikenalkan pada awal kehidupan 
bayi-bayi. Sehingga membekas pada otaknya dan menghidupkan 
cahaya dihatinya. Apa yang didengar bayi pada saat-saat awal 
kehidupannya akan berpengaruh pada perkembangan berikutnya, 
khususnya terhadap pesan-pesan yang disampaikan dengan cara 
yang mengesankan. 
Apabila anak sudah mulai besar dan dapat menirukan apa 
yang di ucapkan serta di ajarkan orangtuanya, Rasulullah SAW 
memberikan contoh bagaimana mengajarkan untaian kalimat yang 
sangat berharga untuk keimanan anak di masa mendatang. Kepada 
Ibnu Abbas yang ketika kecil, Rasulullah SAW berpesan:  
“Apabila engkau menginginkan sesuatu, maka mintalah 
kepada Allah. Dan apabila engkau menginginkan pertolongan, 
mintalah pertolongan kepada Allah. Ketahuilah, bahwa apabila 
seluruh umat manusia berkumpul untuk memberikan manfaat 
kepadamu, mereka tidak akan mampu melakukannya kecuali apa 
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yang telah dituliskan oleh Allah di dalam takdirmu itu. Juga 
sebaliknya, apabila mereka berkumpul untuk mencelakai dirimu, 
niscaya mereka tidak akan mampu mencelakaimu sedikitpun 
kecuali atas kehendak Allah.” (HR. At-Tirmidzi) 
Dalam hadist tersebut, pelajaran yang dapat dipetik adalah 
tak ada penolong kecuali Allah yang maha kuasa Allah yang 
senantiasa membalas setiap kebaikan. Tidak ada tempat meminta 
kecuali Allah SWT dan semua itu menunjukkan kepada anak 
bahwa tidak ada tuhan kecuali Allah. (M. Fauzil Adhim, 2013: 
229-232) 
Allah dan Rasul-Nya telah memberikan petunjuk kepada kita. 
Segala sesuatu ada hukum yang telah Allah tetapkan untuk 
mengaturnya. Maka, hukum itulah yang perlu kita ketahui. 
Berkenaan dengan takdir, nasehat Rasulullah SAW kepada Ibnu 
Abbas ra perlu kita simak dengan baik. Ketika Ibnu Abbas masih 
kanak-kanak yang baru mengerti rasulullah bersabda yang 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi: “wahai anakku, sesungguhnya aku 
akan mengajarkanmu beberapa kata ini sebagai nasehat buatmu. 
Jagalah hak-hak Allah, niscaya Allah akan menjagamu. Jagalah 
dirimu dari berbuat dosa terhadap Allah, niscaya Allah akan 
selalu berada di hadapanmu.” (M. Fauzil Adhim, 2013: 117) 
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Berkenaan dalam mendidik anak, terutama diusia anak-
kanak. Hadist yang diriwayatkan dari Abu Hafs, yakni Umar bin 
Abu Salamah ra, anak tiri Rasulullah. Ia menuturkan “semasa 
kecil, ketika aku berada dalam pangkuan Rasulullah, aku sering 
berganti-ganti tangan dalam memegangi mangkuk. Melihat itu, 
beliau menegurku, “Hai, anak (Ya Ghulam), bacalah basmalah, 
makanlah dengan tangan kananmu dan makanlah makanan yang 
terdekat denganmu”. Semenjak itu, aku selalu demikian ketika 
makan.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 
Pelajaran yang dapat kita petik dari hadist tentang adab mau 
makan dengan teguran langsung ketika anak melakukan hal-hal 
yang tidak sesuai dengan adab seorang muslim. Perhatikan, teguran 
macam ini dilakukan terhadap hal-hal yang berkaitan dengan adab, 
bukan hukum. 
Ada tiga hal yang patut kita catat dalam hadist tersebut. 
Pertama, teguran disampaikan secara langsung dan segera. 
Teguran disampaikan ketika anak melakukan perbuatan tersebut. 
Tidak menunggu waktu berlalu cukup lama, apalagi setelah lama 
sekali. Kedua, mengawali teguran dengan menggunakan panggilan 
sayang yang akrab. Ketiga, langsung menunjukkan tindakan apa 
yang patut. Seakan tidak mengorereksi kesalahan, tetapi dengan 
menunjukkan apa yang seharusnya, kekeliruan yang dilakukan 
anak dengan sendirinya terkoreksi. (M. Fauzil Adhim: 251) 
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Kedua, takwa kepada Allah SWT. Takwa adalah 
menghindarkan diri dari kesalahan, kemaksiatan, dan ketakaburan 
serta senantiasa berada di atas dasar keridhaan Allah (Farhadian, 
2005:57). Berbekal takwa dari Allah SWT, menjadikan anak dapat 
mengendalikan ucapan dan tindakannya tidak akan melampaui 
batas. Seorang yang pemarah dan mudah meledak emosinya, akan 
mudah luluh jika ia bertakwa. Ia luluh bukan karena lemahnya hati, 
melainkan ia amat takut kepada Allah SWT. Menundukkan dirinya 
agar tidak melanggar larangan-laranganNya. 
Ketiga, berbicara dengan perkataan yang benar (qaulan 
sadidan). Berbicara dengan perkataan yang benar (qaulan sadidan) 
akan mendorong kita untuk terus berbenah. Membiasakan anak 
berkata yang jujur dan benar kepada orang lain. Sehingga anak 
akan menyampaikan segala hal kepada orang lain tanpa di buat-
buat ataupun di tambah-tambahkan. (M. Fauzil Adhim, 2013: 52) 
Menurut M. Fauzil Adhim dua hal ini harus kita perjuangkan 
agar melekat dalam diri anak kita. Dua perkara ini. Takwa dan 
berbicara dengan perkataan yang benar (qaulan sadidan) kita 
upayakan agar semakin meningkat dari waktu ke waktu. Sekiranya 
keduanya ada dalam diri anak kita, maka Allah akan baguskan diri 
dan amal-amal anak kita. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-
Ahzab ayat 70-71 
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                      
                      
       
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu 
kepada Allah dan Katakanlah Perkataan yang benar. Niscaya Allah 
memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu 
dosa-dosamu. dan Barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, 
Maka Sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang besar.” 
(QS. Al-Ahzab: 70-71) (M. Fauzil Adhim: 53) 
Selain menanamkan jiwa tahid pada anak melalui 
memperkenalkan dengan adanya Allah, juga memperkenalkan 
agama. Meyakinkan bahwa agama Islam adalah agama yang paling 
diridhai oleh Allah SWT dan agama yang sempurna. Menurut Fuzil 
Adhim (2013: 145) hal-hal yang dapat menguatkan anak dengan 
agama Islam antara lain: pertama, membangkitkan kebanggaan 
menjadi muslim di dada mereka. Semenjak awal kita tumbuhkan 
kepercayaan diri yang kuat dan harga diri sebagi seorang muslim. 
Kedua, membiasakan mereka untuk memperlihatkan identitasnya 
sebagai muslim, baik yang bersifat fisik, mental maupun cara 
berfikir. Ketiga, membangkitkan diri mereka sehingga memperkuat 
percaya diri mereka. Apabila mereka berjalan, tidak akan 
menyingkir karena grogi berpapasan dengan orang-orang kafir 
yang sedang berjalan dari arah lain. 
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Sikap ini perlu ditumbuhkan kepada anak-anak agar mereka 
sanggup bersikap tegas terhadap orang-orang kafir dan bersikap 
lembut terhadap orang-orang yang beriman. Allah SWT berfirman 
dalam QS Al-Maidah ayat 54: 
                         
                    
                       
          
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, Barangsiapa di 
antara kamu yang murtad dari agamanya, Maka kelak Allah akan 
mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan 
merekapun mencintaiNya, yang bersikap lemah lembut terhadap 
orang yang mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang 
kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada 
celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-
Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas 
(pemberian-Nya), lagi Maha mengetahui. (QS. Al-Maidah: 54) 
(Depag, 2007: 150) 
 
Jika percaya diri terhadap agamanya dalam jiwa anak sudah 
tumbuh, kemudian mengajarkan mereka untuk bersikap ikhsan. 
Menunjukkan kepada anak-anak bagaimana seorang muslim dapat 
dilihat dari kemuliaan akhlak dan lembutnya sikap. Ada kalanya 
bersikap tegas terhadap orang-orang kafir dan juga ada kalanya 
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bersikap lembut. Bukan karena memuliakan mereka akan tetapi 
menghormati hak-hak mereka sebagai manusia sosial.  
Menghormati hak-hak tetangga baik muslim maupun kafir, 
menunjukkan mana yang harus didahulukan. Ada tetangga yang 
dekat dengan pintunya rumah kita, ada pula yang jauh, ada 
tetangga yang asih memiliki hubungan keluarga, serta ada pula 
yang orang lain. Masing-masing memiliki hak yang berbeda-beda. 
(M. Fauzil Adhim, 2013: 146) 
Dengan menanamkan rasa bangga terhadap Islam, anak akan 
memiliki rasa percaya diri yang kuat sebagai seorang muslim. 
Selanjutnya menanamkan pada diri anak untuk menyampaikan 
kebenaran serta mengajak orang lain pada kebenaran. Ini sangat 
penting untuk menjaga anak dari kebingungan terhadap masalah 
keimanan dan syariat. Dengan menyampaikan kebenaran anak 
akan memiliki kemantapan serta percaya diri yang tinggi. Dalam 
jiwa mereka terdapat perasaan bahwa ada tugas untuk 
mengingatkan dan menyelamatkan. Akan sangat berpengaruh 
terhadap citra diri kelak. Dan dapat mempengaruhi konsep diri, 
penerimaan diri dan orientasi hidup. (M. Fauzil Adhim, 2013: 148) 
 
b. Iman kepada malaikat 
Selalu menjaga ucapan dan perbuatan dengan perkataan yang 
benar. Berbicara dengan perkataan yang benar akan mendorong 
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kita untuk terus berbenah. Membiasakan anak berkata yang jujur 
dan benar kepada orang lain. Sehingga anak akan menyampaikan 
segala hal kepada orang lain tanpa di buat-buat ataupun di tambah-
tambahkan. Dengan mengupayakan agar semakin meningkat dari 
waktu ke waktu. Sekiranya ada dalam diri anak kita, maka Allah 
akan baguskan diri dan amal-amal anak kita. 
Ketergantungan pada pertolongan orang lain tidak 
membawanya pada kemudahan. Ia belajar menempa diri untuk 
tidak berharap selain kepada Allah SWT, jika ia menjadi manusia 
yang memperoleh jaminan penjagaan dari Allah, maka Allah SWT 
pasti akan mengirimkan hamba-hambaNya dari para malaikat dan 
manusia untuk menjadi penolong ketika ia sedang memerlukan 
pertolongan. Para manusia menjadi penolong karena Allah SWTlah 
yang menggerakkan mereka. (M Fuzil Adhim, 2013: 118) 
c. Iman kepada kitab 
Orangtua dapat mengajarkan Al-Qur‟an kepada anaknya, 
akan tetapi mengajarkannya saja tidak serta merta dapat 
mendekatkan anak pada Al-Quran. Mereka cepat membaca, 
menghafal tetapi hatinya tidak dekat dengan Al-Qur‟an. Dapat 
membaca dengan baik tidak sama dengan mengambil petunjuk. 
(M. Fauzil Adhim, 2013: 167) 
70 
 
 
Membaca Al-Qur‟an adalah interaksi pertama dan minimal 
bagi seorang muslim terhadap Al-Qur‟an. Tidak boleh ada yang 
mengaku beragama islam, namun tidak membaca Al-Qur‟an. 
Seharusnya tanpa alas an apapun ia mampu membaca Al-Qur‟an, 
maka tetap berusaha belajar membaca Al-Qur‟an. (Qudsy, 
2013:18) 
Menurut M. Fauzil Adhim diantara hal-hal yang patut kita 
catat untuk kemudian kita usahakan pada anak kita adalah 
menumbuhkan kecintaan dan keyakinannya kepada kitab Allah. 
Jika mereka yakin dengan Al-Qur‟an, maka mereka akan 
menerima sepenuhnya apa yang difirmankan oleh Allah SWT. 
Mereka meyambutnya tanpa keraguan dan membacanya dengan 
penuh kecintaan. Dan betapa tidak ada yang lebih mudah kita ingat 
melebihi apa yang kita cintai. (M. Fauzil Adhim: 153) 
Mengajarkan keterampilan membaca tanpa menanamkan 
keyakinan yang kuat sekaligus pengalaman berinteraksi dengan 
ayat-ayat Al-Qur‟an, sama seperti meletakkan bertumpuk kitab di 
punggung keledai. Banyak ilmu di dalamnya, tetapi tidak bisa 
mengambil pelajaran darinya. (M. Fauzil Adhim, 2013: 168) Maka 
dari itu, sebelum membaca Al-Qur‟an terlebih dahulu sebagai 
orangtua yang perlu kita perhatikan adalah pertama  kita berusaha 
nenanamkan dan menghidupkan jiwa keimanan ank-anak kita 
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dengan Al-Qur‟an. Agar nantinya anak dapat melaksanakan apa 
yang diperintahkan oleh Allah melalui kebenaran Al-Qur‟an.  
Maka sangat penting membekali anak dengan memperkokoh 
imannya terlebih dahulu, sebelum orangtua dan pendidik 
mengajarkan Al-Qur‟an pada anak. Selain mengajarkan Al-Qur‟an 
dengan membaca, selanjutnya mengajarkan anak untuk menghafal 
Al-Qur‟an. Walau mengajarkan hanya satu ayat atau beberapa ayat 
setiap harinya, insya Allah anak akan terbiasa mendengarkan ayat-
ayat Al-Qur‟an dan dengan sendirinya akan hafal.  
Cara mengajari anak menghafal Al-Qur‟an dapat diterapkan 
di dalam kehidupan sehari-hari, seharusnya di mulai dari usia 
sedini mungkin bahkan semenjak bayi belum lahir. Meneurut Islam 
tentu sangat menginginkan agar anaknya dapat menghafal Al-
Qur‟an di usia sedini mungkin agar mereka lebih mengenal agama 
mereka sejak kecil. Dengan menghafal Al-Qur‟an, selain mendapat 
pahala yang agung, juga menjalankan sunah Rasul dalam menjaga 
keaslian Al-Qur‟an. Allah SWT berfirman dalam QS. Maryam ayat 
12-14: 
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                          
                           
    
Artinya: “Hai Yahya, ambillah Al kitab (Taurat) itu dengan 
sungguh-sungguh. Dan Kami berikan kepadanya hikmah selagi ia 
masih kanak-kanak. dan rasa belas kasihan yang mendalam dari 
sisi Kami dan kesucian (dan dosa). dan ia adalah seorang yang 
bertakwa. dan seorang yang berbakti kepada kedua orang tuanya, 
dan bukanlah ia orang yang sombong lagi durhaka.” (QS. Maryam: 
12-14) 
Dari surat Maryam ayat 12-14 kita dapat mengambil hikmah 
tersebut. Bahwasanya alangkah senangnya jika anak-anak 
mendapatkan hikmah selagi masih anak-anak, dengan menghafal 
ayat Al-Qur‟an. Adhim berpendapat selain menjadi pertolongan 
bagi para orangtua dan pribadi anak, mendapatkan keistimewaan 
dan kemuliaan seperti halnya Nabi Yahya. Allah SWT kan 
melimpahi ilmu dan menolong mereka, menjadikan mereka 
hamba-Nya yang bersyukur serta dapat meninggikan kalimat Allah 
SWT di muka bumi. (M. Fauzil Adhim, 2013: 153) 
Perlunya memberikan pengalaman religius yang 
mengesankan agar mereka memiliki perasaan religius yang 
menggelora. Jika bergabung dalam diri mereka pengetahuan 
agama, pengalaman religius, serta perasaan religius yang kuat, 
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insya Allah mereka akan menjadi pribadi yang kaya inspirasi, 
penuh semangat, serta gigih berusaha mendorong iman.  
Setelah mengetahui betapa pentingnya membiasakan Al-
Qur‟an dan mengamalkannya serta manfaatnya yang begitu besar. 
Tidak ada kata terlambat untuk belajar dan mengajarkan Al-
Qur‟an. Apabila menjadi orangtua kurang begitu mengetahui 
tentang Al-Qur‟an, awam tentang agama, mulai saat inilah waktu 
yang tepat untuk belajar, belajar dan terus belajar. 
Kebiasaan-kebiasaan seperti ini bertujuan untuk melatih dan 
mengenalkan anak agar selalu hidup bersama Al-Qur‟an. Mulai 
dari memperkenalkannya, mengenal huruf-hurufnya, cara 
membacanya, dan mendengarkan anak pada bacaan ayat-ayat Al-
Qur‟an. Semakin dilatih pendengaran anak, ini akan membuatnya 
mudah dalam menghafal ayat-ayat Al-Qur‟an dan ketika anak 
sudah mampu untuk membaca, orangtua bisa bisa untuk mengajak 
untuk mengaji bersama-sama, memberikan teladan yang baik dan 
berusaha bersama-sama mengamalkan apa yang diajarkan Al-
Qur‟an dalam kehidupan kita sehari-hari. Selain itu pengalaman 
religius juga penting diberikan pada saat mengajarkan Al-Qur‟an. 
Sehingga anak akan memiliki perasaan yang kuat bahwa Al-Qur‟an 
adalah petunjuk dalam sumber inspirasi yang penuh kebaikan. (M. 
Fauzil Adhim, 2013: 174) 
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Menghidupkan jiwa anak dengan AlQur‟an. Pertama dengan 
cara kita melimpahi kasih sayang sebagaimana kita melihat lemah-
lembutnya Rasulullah SAW terhadap anak. Berlimpahnya kasih 
sayang saat sedang bersama mereka atau lebih-lebih saat 
mengajarkan Al-Qur‟an merupakan bekal untuk membuat jiwa 
mereka hidup tatkala belajar. Selain itu, menghidupkan jiwa juga 
berarti membuat anak-anak senantiasa melihat dan merasakan “ada 
ayat Al-Qur‟an” dalam setiap kejadian yang mereka jumpai. 
Kedua membangun tradisi berfikir yang berpijak pada Al-
Qur‟an. Kita membiasakan anak memikirkan ayat serta mengambil 
pelajaran darinya. Kita menanamkan pola pikir berupa tradisi 
mendeduksikan Al-Qur‟an dengan memahami makna (tafsirnya) 
dari orang-orang yang memiliki otoritas dan literatur terpercaya. 
Sesudah itu, baru kita mengajak anak untuk menggunakan nalarnya 
agar mampu memahami lebih jauh. Jadi, bukan menggunakan 
nalarnya lebih dahulu baru memahami maknanya. Sebab, ini lebih 
dekat dengan praduga dari pada tafsir, lebih cenderung kepada 
pembenaran pikiran dari padamenemukan kebenaran sehingga bisa 
mengoreksi kesalahan kita dalam berpikir.  
Ketiga, mengajarkan kepada anak untuk memegangi Al-
Qur‟an dengan kuat. Ada beberapa aspek kekuatan yang perlu kita 
bangun pada anak agar bisa berpegang pada Al-Qur‟an. Semuanya 
saling berkait dan saling mendukung kesanggupan untuk 
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menggenggam erat petunjuk Al-Qur‟an. Beberapa aspek tersebut 
meliputi: kekuatan hati sehingga mereka memiliki antusiasme yang 
kuat, kecintaan yang mendalam, dan kemampuan menghafal yang 
baik, kekuatan pikiran sehingga memudahkan mereka belajar, 
menajamkan kemampuannya dalam memahami maupun 
mengambil pelajaran kekuatan fisik sehingga mereka memiliki 
kesanggupan untuk mempertahankan, memperjuangkannya, dan 
daya untuk belajar, serta kekuatan motivasi sehingga mereka bisa 
belajar dengan keinginan yang kuat dan perhatian yang penuh. (M. 
Fauzil Adhim, 2013: 170) Sesungguhnya sebaik-baik perkataan 
adalah kalamullah Al-Qur‟an. Dan sebaik-baiknya petunjuk adalah 
petunjuk Rasulullah SAW yakni segala yang telah diajarkan oleh 
Rasulullah SAW termasuk yang beliau benarkan, diamkan dan 
larang. (M. Fauzil Adhim, 2013: 25) 
                        
                      
                      
       
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Artinya: “Alif laam miin. Kitab (Al Quran) ini tidak ada 
keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang bertaqwa. (yaitu) 
mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat, 
dan menafkahkan sebahagian rezki yang Kami anugerahkan 
kepada mereka. Dan mereka yang beriman kepada kitab (Al 
Quran) yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab-Kitab yang 
telah diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan adanya 
(kehidupan) akhirat.” (QS. Al-Baqarah :1-4) (Depag, 2007: 2) 
Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa Takwa bermaksud 
memelihara diri dari siksaan Allah SWT dengan mengikuti segala 
perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya tidak cukup 
diertikan sebagai takut saja. Iman ialah kepercayaan yang teguh 
disertai kepatuhan dan penyerahan jiwa. Tanda keimanan 
seseorang itu apabila ia menjalankan atau mengerjakan tuntutan 
iman itu sendiri. Yang ghaib ialah sesuatu yang tidak dapat dilihat 
oleh pancaindera. Kepercayaan kepada yang ghaib seperti 
mengiktikadkan adanya sesuatu 'yang maujud' meskipun ia tidak 
dapat dilihat oleh mata kasar. Ini berdasarkan adanya dalil yang 
menunjukkan kepada wujudnya Allah SWT, Malaikat-malaikat, 
Hari Akhirat dan sebagainya. Sholat menurut bahasa Arab adalah 
doa. Menurut istilah syarak ia adalah ibadat yang sudah dikenali 
yaitu perbuatan yang dimulakan dengan takbir dan disudahi dengan 
salam. Perbuatan yang dilakukan untuk membuktikan pengabdian 
dan kerendahan diri kepada Allah SWT. Solat didirikan dengan 
tertib, melengkapi syarat-syaratnya, rukun-rukunnya, adab-
adabnya dan memahami apa yang dibaca serta khusyuk. Rezeki 
ialah segala apa yang dapat diambil manfaatnya. Yakin ialah 
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kepercayaan yang kuat dengan tidak mencampuri walau sedikitpun 
keraguan. Akhirat lawannya dunia. Kehidupan akhirat ialah 
kehidupan sesudah dunia berakhir. Yakin akan adanya kehidupan 
akhirat ialah benar-benar percaya akan adanya kehidupan selepas 
dunia berakhir. 
Jika anak-anak kita memiliki motivasi yang kuat, mereka 
akan memiliki energi yang besar untuk belajar. Mereka tergerak 
untuk berusaha dengan sungguh-sungguh melakukan apa yang 
menurutnya baik. Semakin kuat motivasinya, semakin kuat pula 
usaha untuk mencapainya.  
Motivasi juga berpengaruh pada perhatian. Semakin besar 
perhatian, akan semakin efektif anak belajar. Perhatian juga 
meningkatkan daya ingat anak. Apa yang terjadi pada Imam Syafi‟i 
jika kita mengingat kembali sejarah hidupnya di masa kecil, erat 
kaitannya dengan motivasi yang kuat saat belajar. Motivasinya 
itulah yang meningkatkan perhatian Imam Syafi‟i kecil sehingga 
daya ingatnya sangat besar.  
Selain meningkatkan perhatian, motivasi yang kuat juga 
mempengaruhi tingkat ketekunan anak saat mempelajari sesuatu. 
Jika motivasinya bersifat intrinsik, anak akan memperoleh penguat 
yang semakin menyalakan semangatnya setiap kali melakukan 
kegiatan.  
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Alhasil, motivasi yang kuat menjadikan belajar terasa 
mengasyikkan, meskipun kelihatannya tidak menyenangkan. Anak 
akan merasa asyik karena ia menikmati betul belajarnya, bukan 
karena ada kegiatan yang menyenangkan saat belajar. Anak 
menemukan kesenangan saat belajar karena kegiatan itu bermakna 
baginya. Sementara perhatian dan makna merupakan dua hal yang 
menguatkan ingatan. Ini berarti keseriusan membangun motivasi 
anak sama dengan menyiapkan landasan. (M. Fauzil Adhim, 2013: 
90) 
 
 
 
d. Iman kepada Nabi dan Rasul 
Rasulullah SAW bukan hanya sekedar manusia yang 
memiliki budi pekerti luhur, beliau juga mempunyai rasa kecintaan 
dan empati yang luar biasa.  Dengan besarnya rasa kecintaannya 
itu sehingga penderitaan umatnya merupakan penderitanNya juga. 
Ia turut merasakan penderitaan umatnya, dengan keinginan yang 
kuat untuk mengantarkan umatnya pada keselamatan, dan tidak ada 
keselamatan tanpa iman. Dan tidak bernilai iman jika tidak 
berpijak pada akidah yang lurus dan agama yang benar sehingga 
tidaklah kita berserah diri kecuali kepada Allah SWT. Amat besar 
keinginan Rasulullah SAW agar kita umat manusia untuk meraih 
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keselamatan dan kemuliaan, bahkan meskipun untuk itu Ia 
dimusuhi dan disakiti seperti yang diungkapkannya:  
“Jika dunia yang menjadi tujuan, maka dien akan menjadi 
alat. Jika kaya yang menjadi impian, maka surga yang menjadi 
agunan. Jika menolong agama Allah yang menjadi kegelisahan 
dan tekad kuat kita, maka kita akan siap berletih-letih untuk 
berjuang, termasuk mengumpulkan harta yang banyak agar dapat 
mengongkosi perjuangan dan dakwah kita”(M. Fauzil Adhim, 
2013:139). 
Menurut ungkapan teori di atas Ia melakukan semua itu 
bukan untuk meraih dunia, yang Ia tidak perlu berlelah-lelah untuk 
meraihnya, andai kata Ia menghendaki. Ia juga bukan mengejar 
kekuasaan dan mahkota. Tetapi Ia berbuat dengan tulus, melayani 
dengan penuh kecintaan berjuang dengan sungguh-sungguh demi 
membaguskan kita. Bukan meninggikan kedudukannya justru 
keagungannya.  
Oleh karena itu, Rasulullah sebagai teladan yang sempurna 
bagi pendidikan karakter pada anak terlebih pendidikan tauhid 
pada anak. Dari perjuangan Rasuullah menjadikan contoh dan 
teladan bagi anak untuk dapat mengarahkan mereka menjadi 
pribadi yang kokoh imannya, berdakwah di jalan Allah dengan 
semangat menggelora dalam jiwanya serta berorientasi hidup yang 
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jelas. Dunia mengakui kemuliaannya bahkan Allah SWT dan para 
malaikatpun bersholawat untukNya. (M. Fauzil Adhim: 137) Allah 
SWT berfirman dalam QS. Al-Ahzab 56, yang berbunyi : 
                          
         
Artinya: “Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya 
bershalawat untuk Nabi, Hai orang-orang yang beriman, 
bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam 
penghormatan kepadanya.” (QS. Al-Ahzab: 56)(Depag, 2007: 730) 
Selain keteladanan yang terdapat pada diri Rasulullah SAW 
yaitu melalui renungan dari kisah Nabi Nuh dan Nabi Luth as. 
Keduanya adalah nabi yang Allah SWT berikan kemuliaan. 
Keduanya adalah rasul, orang yang diutus Allah SWT untuk 
menyampaikan risalah agar orang-orang yang ingkar kepada Allah 
SWT menjadi manusia beriman. Seorang nabi, akhlak dan imannya 
terjaga luar biasa, dan tidak diragukan.  
Dari kehidupan sekarang Dr. Muhammad Iqbal salah satunya. 
Ia pemikir besar muslim yang sangat berpengaruh. Gagasan-
gagasannya banyak dikaji orang hingga hari ini. Yang dapat kita 
petik dari kisah ayah Dr. Muhammad Iqbal. Pada saat Iqbal kecil, 
ayahnya memberikan nasehat, “Bacalah Al-Qur‟an seakan-akan Ia 
diturunkan untukmu.” Banyak nasehat yang pernah diberikan 
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ayahnya. Tetapi, nasehat inilah yang membekas di dada Iqbal kecil 
sehingga mempengaruhi perkembangan jiwanya. Tentang nasehat 
ayahnya ini, Ia memberikan kesaksian: “setelah itu, “kata Dr. 
Muhammad Iqbal menuturkan, “Al-Qur‟an terasa berbicara 
langsung kepadaku!” 
Ini nasehat yang sangat visioner. Ia mengingatkan hal-hal 
pokok yang apabila itu hidup dalam dirinya, maka seluruh pikiran 
dan tindakannya akan terwarnai. Hal yang sama berlaku untuk 
motivasi, dorongan belajar, nasehat tentang perilaku, dan 
seterusnya. Ada nasehat yang hanya memiliki kekuatansatu-dua 
jam, ada nasehat yang memiliki kekuatan satu-dua minggu, dan 
ada juga nasehat yang memiliki kekuatan hingga masa yang sangat 
panjang. (M. Fauzil Adhim, 2013: 100) 
Dari kisah Dr. Muhammad Iqbal merupakan sebagai contoh 
bagaimana visi orangtua mempengaruhi pribadi seorang anak. 
Kisah ini mengajarkan kita bahwa ada yang lebih berharga dari 
pada prestasi-prestasi akademik. Tanpa keyakinan yang kuat, orang 
yang paling cerdas bisa terombang-ambing hidupnya. Tanpa 
keimanan yang bersih, orang yang sukses karirnya bisa mengalami 
kehampaan rohani. Hal yang paling berharga yang dapat kita 
wariskan bagi anak kita adalah visi hidup, keyakinan yang kuat, 
keimanan yang kokoh, sikap hidup yang baik, dan kesediaan untuk 
memperjuangkan keyakinan. (Adhim, 2013: 102) 
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e. Iman kepada hari akhir  
Iman kepada hari akhir membawa manusia kepada keyakinan 
akan adanya kehidupan lagi bagi manusia sesudah matinya. Dan 
hidup yang kedua inilah yang menjadi tujuan akhir dari pada 
perputaran kehidupan dan penciptaan manusia.  
Kehidupan dunia hanya bersifat sementara membuat manusia 
terjebak dan tertipu. Banyaknya keinginan manusia terhadap 
kesenangan hidup memunculkan keinginan yang lain, begitu 
seterusnya. Sehingga segala cara akan ditempuh demi menggapai 
keinginan akan kesenangan atas segala hal yang bersifat duniawi, 
tidak peduli lagi baik buruk, halal haram, dan dosa serta neraka. 
Yang penting dapat hidup senang bergelimang harta dan memiliki 
kedudukan. 
 
f. Iman kepada takdir  
Menurut Mohammad Fauzil Adhim jika Allah sudah 
menitahkan segala suatu perkara untuk terjadi, maka tidak ada 
yang mencegahnya. Tidak ada pula yang dapat memajukan atau 
menunda. Sesungguhnya takdir yang telah digariskan oleh Allah 
SWT mengikat semua makhluk-Nya, sehingga seandainya seluruh 
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tenaga kita kerahkan dan segenap kemampuan yang kita gunakan, 
tidak akan pernah bisa menggeser takdir itu dari keputusan-Nya. 
(M. Fauzil Adhim, 2013: 116) 
Allah mengetahui segala sesuatu yang ada pada makhluk 
sekecil apa pun di langit dan di bumi. Allah swt mengetahui 
seluruh makhluk-Nya sebelum mereka diciptakan, dia juga 
mengetahui kondisi dan hal-hal yang sudah terjadi maupun yang 
akan terjadi di masa yang akan datang. Sebagai seorang mukmin, 
seharusnya selalu percaya bahwa segala sesuatu yang terjadi, baik 
di masa lampau, masa kini, maupun masa yang akan datang, 46  
semuanya telah dicatat dalam Lauhul Mahfuzh apa yang akan 
terjadi sampai hari kiamat (Zindani, 2006:165). Apapun yang Dia 
kehendaki pasti terjadi meskipun manusia tidak menginginkannya. 
Begitu pula sebaliknya, apa pun yang tidak dikehendaki pasti tidak 
akan terjadi meskipun manusia memohon dan menghendakinya. 
Hal ini bukan dikarenakan Allah tidak mampu melainkan karena 
Allah tidak menghendakinya. 
Beriman terhadap takdir Allah, seorang mukmin harus 
mengimani bahwa Allah-lah yang menciptakan segala sesuatu, 
tidak ada khaliq selain-Nya dan tidak ada Rabb semesta alam ini 
hanya ciptaannya. Apabila mengabaikan atau mendustakan 
terhadap takdir Allah, niscaya tidak akan pernah sampai kepada 
gerbang keimanan yang sesungguhnya. Pentingnya mendidik anak 
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dalam menumbuhkan kepercayaan yang kuat kepada Allah 
terhadap segala hal yang terjadi pada dirinya. Dengan sikap yang 
benar terhadap takdir Allah, akan lahir anak-anak yang kuat 
memegangi prinsip, kokoh pendiriannya, kuat keyakinannya 
kepada Allah beserta segala hal yang dituntunkan-Nya dan 
memiliki integritas pribadi yang kuat. (M. Fauzil Adhim, 2013: 
119) 
 ِفُح ُّصلا ِت َّفَجَو ُملآَْقلأا ِتَعُِفر 
Artinya: “pena telah diangkat dan lembaran takdir telah 
kering”(HR. At-Tirmidzi) 
Sikap terhadap takdir inilah yang diajarkan oleh Rasulullah 
SAW kepada kita. Karenanya kita harus membangun sikap tersebut 
dalam diri kita terutama kepada anak-anak kita. Jika akan telah 
yakin bahwa lembaran takdir telah kering dan tidak ada yang bisa 
menolong dengan sebaik-baik pertolongan selain Allah SWT. (M. 
Fauzil Adhim, 2013: 117) 
Rasulullah SAW telah mengingatkan bahwa “Bersungguh-
sungguhlah pada hal yang bermanfaat bagimu, dan mintalah 
pertolongan kepada Allah, serta jangan merasa lemah. Bila kamu 
ditimpa sesuatu, janganlah kamu mengatakan, „Seandainya 
begini‟. Katakanlah, „Allah telah menakdirkan, dan apa yang 
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Allah kehendaki maka itulah yang terjadi. Sesungguhnya kata 
seandainya akan membuka pintu perbuatan setan.”(HR. Muslim) 
Berpihak pada hadis ini, tidak ada tempat bagi kita untuk 
menyibukkan diri dengan kata seandainya atas apa-apa yang sudah 
terjadi. Tidak ada manfaatnya mengenang masa lalu dengan sibuk 
berandai-andai. Masa lalu tidak pernah menjadi pelajaran, kecuali 
apabila kita melihatnya dengan pikiran yang jernih, jiwa yang 
tenang, hati yang bersih, sikap yang baik, dan perasaan yang ridha 
dalam menerima takdir. 
   
B. Analisis Data 
1. Relevansi pendidikan tauhid terhadap perkembangan spiritual 
anak dalam buku segenggam iman anak kita karya Mohammad 
Fauzil Adhim 
Berusia antara 0-18 bulan. Anak yang sedang dalam proses 
tumbuh-kembang yang mempunyai kebutuhan yang spesifik (fisik, 
psikologis, sosial, dan spiritual) yang berbeda dengan orang dewasa. 
Anak adalah individu yang masih bergantung pada orang dewasa dan 
lingkungan, artinya membutuhkan lingkungan yang dapat 
memfasilitasi dalam memenuhi kebutuhan dasarnya dan untuk belajar 
mandiri (Larson, 2009). Anak mempunyai potensi yang luar biasa jika 
distimulasi dengan baik sejak dini, karena perkembangan intelektual 
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anak dapat mencapai keemasan pada masa usia 0-4 tahun. Anak juga 
memiliki keingintahuan yang kuat pada usia-usia tersebut, sehingga 
memungkinkan untuk memberikan banyak hal di usia dini.   
Dimensi spiritual mulai menunjukkan perkembangan pada masa 
kanak-kanak awal (18 bulan-3 tahun). Anak sudah mengalami 
peningkatan kemampuan kognitif. Anak dapat belajar membandingkan 
hal yang baik dan buruk untuk melanjuti peran kemandirian yang lebih 
besar. Tahap perkembangan ini memperlihatkan bahwa anak-anak 
mulai berlatih untuk berpendapat dan menghormati acara-acara ritual 
dimana mereka merasa tinggal dengan aman. Observasi kehidupan 
spiritual anak dapat dimulai dari kebiasaan yang sederhana seperti cara 
berdoa sebelum tidur dan berdoa sebelum makan, atau cara anak 
memberi salam dalam kehidupan sehari-hari. Anak akan lebih merasa 
senang jika menerima pengalaman-pengalaman baru, termasuk 
pengalaman spiritual (Hamid, 2000). Secara sederhana, usia 2-4 tahun 
adalah masa untuk membangun harga diri (self esteem) anak sehingga 
mereka memiliki citra diri, penerimaan diri dan percaya diri yang 
tinggi. Pada rentang usia ini orangtua maupun guru dikelompok 
bermain (KB) bertugas menciptakan perasaan positif terhadap kegiatan 
belajar. Harga diri yang tinggi cenderung membangkitkan motivasi 
intrinsik dalam diri anak, sehingga membuatnya bersemangat belajar. 
Rasa ingin tahunya berkembang dan perasaan positifnya terhadap 
belajar tumbuh dengan baik.  
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Usia dua tahun, dorongan untuk mengembangkan kemampuan 
“mengubah dunia” itu semakin kuat. Para ahli menyebut rentang usia 
2-4 tahun sebagai the terrible twos atau masa-masa dua tahun yang 
“mengerikan”. Ungkapan ini mungkin terasa berlebihan. Tetapi pada 
prinsipnya, para ahli menyampaikan pesan dengan ungkapan ini bahwa 
anak-anak usia 2-4 tahun sedang mengembangkan kemampuannya 
mengatur, memaksa, menolak perintah, dan melakukan tawar-
menawar terhadap aturan orang dewasa. Lebih-lebih jika diperintah 
secara tiba-tiba, mereka cenderung menunjukkan perlawanannya. 
Mereka ingin menyampaikan pesan kepada dunia bahwa mereka tidak 
bisa dipaksa.  
Pada anak usia 2 sampai 6 tahun, anak juga mulai menggunakan 
keterampilan untuk berinteraksi dan mengerti dunia orang dan benda-
benda, menemukan siapa diri anak,  menentukan apa yang dapat di 
lakukan, dan membentuk perasaan dirinya sendiri (a sense of self). 
Keterampilannya terus bertambah, anak prasekolah dapat menarik 
pengetahuan yang lebih luas, dengan melalui beberapa tahapan. Tahap 
itu diantaranya, adalah berusaha untuk mengontrol diri sendiri, lalu 
memakai bahasa kognitif, motorik dan keterampilan sosial, untuk 
mengumpulkan informasi tentang dunia.  Jika itu berhasil anak akan 
memakai informasi ini untuk berfikir yang lebih sehat, membuat 
keputusan, dan memecahkan masalah. (Sri Esti Wuryani Djiwandono, 
2005: 25) 
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Menurut Hamid (2000) Perkembangan spiritual pada anak masa 
pra sekolah (3-6 tahun) berhubungan erat dengan kondisi psikologis 
dominannya yaitu super ego. Anak usia pra sekolah mulai memahami 
kebutuhan sosial, norma, dan harapan, serta berusaha menyesuaikan 
dengan norma keluarga. Anak tidak hanya membandingkan sesuatu 
benar atau salah, tetapi membandingkan norma yang dimiliki 
keluarganya dengan norma keluarga lain. Kebutuhan anak pada masa 
pra sekolah adalah mengetahui filosofi yang mendasar tentang isu-isu 
spiritual. Kebutuhan spiritual ini harus diperhatikan karena anak sudah 
mulai berfikiran konkrit. Mereka kadang sulit menerima penjelasan 
mengenai Tuhan yang abstrak, bahkan mereka masih kesulitan 
membedakan Tuhan dan orang tuanya. 
Sebelumnya tanamkan pada diri anak tentang kebutuhan akan 
belajar. Degan cara membangun perasaan positif terhadap belajar 
kepada anak. Membangun perasaan positif terhadap belajar kepada 
anak dimulai sejak dini, terutama ada rentang usia 4-8 tahun. Sikap 
positif ditumbuhkan dengan memberi pengalaman belajar yang 
menyenangkan, membangun kedekatan emosi dengan anak, 
menciptakan kondisi belajar yang positif sebelum dan selama anak 
belajar, menunjukkan manfaat belajar. 
Selain itu memberi apresiasi terhadap belajar melalui ucapan-
ucapan yang terencana maupun yang spontan, serta menjadikan diri 
sebagai contoh. Selanjutnya perlu diperhatikan membangun percaya 
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diri terhadap kompetensi yang dimiliki anak perlu juga ditumbuh 
kembangkan. Jadi yang menjadikan belajar sebagai kebutuhan anak, 
yang perlu dibangun oleh orangtua dan pendidik adalah sikap positif 
terhadap belajar dan keyakinan bahwa anak memiliki kompetensi. (M. 
Fauzil Adhim, 2013: 231) 
Dengan menumbuhkan sikap positif dan keyakinan anak atas 
kompetensi yang dimilikinya. Membuat anak semangat dalam mencari 
ilmu, mencintai ilmu dan dapat bermanfaat bagi dirinya serta orang 
lain. Banyak orangtua berharap anaknya cerdas, memiliki banyak 
hafalan atas ayat-ayat Al-Qur‟an dan hadis. Akan tetapi ada juga anak 
hanya mendapatkan ilmunya saja, banyak menghafal tanpa ada cahaya 
dalam jiwanya. Banyak anak pintar dalam ilmu agama, pintar 
berbicara tidak menjadikan anak memiliki rasa kecintaan terhadap 
agama. 
Pada masa rentang usia berikutnya, 4-6 tahun orangtua dan guru 
masih bertugas membangun harga diri anak agar lebih kokoh lagi serta 
menguatkan perasaan positifnya terhadap belajar. Tugas ini perlu kita 
perhatikan dengan sungguh-sungguh sampai anak berusia 8 tahun. 
Bedanya, pada rentang usia 4-6 tahun orangtua perlu memberikan 
pengalaman yang jauh lebih kaya agar minat anak berkembang. 
Selama rentang waktu ini, betapapun kita melihat aspek kecerdasan 
yang menonjol dalam diri anak, orangtua maupun guru TK tidak 
diperkenankan untuk hanya memperhatikan bakat atau sisi kecerdasan 
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yang menonjol. Pada masa ini, tugas orangtua adalah mengembangkan 
minat anak. 
Selama periode 4-6 tahun, orangtua maupun guru TK bisa 
membangun perasaan positif dan ideal-ideal tentang tokoh atau 
kegiatan yang mulia. Dari sini, kita bisa berharap minat, motivasi dan 
sikap anak akan terbentuk. 
Sama seperti orangtua, anak-anak juga kurang bergairah 
melakukan sesuatu jika ia belum memiliki sikap belajar yang baik. 
Meskipun ia tahu betul bahwa belajar sangat bermanfaat bagi 
kehidupannya kelak. Ia akan tetap enggan berkutat di depan buku atau 
duduk takzim kepada seorang guru menanti tetesan ilmu darinya jika ia 
belum memiliki perasaan positif terhadap belajar. Itu sebabnya, kita 
memiliki tugas menanamkan perasaan positif terhadap belajar kepada 
anak semenjak dini, terutama pada rentang usia 4-8 tahun. 
Jadi tugas kita yang paling penting dalam kaitannya dengan 
menumbuhkan minat belajar pada anak adalah membangun sikap 
positif terhadap belajar. Ini terjadi pada rentang usia 4-8 tahun, 
meskipun pada usia sebelumnya kita sudah bisa mengaitkan hal-hal 
yang menyenangkan bagi anak dengan belajar.  
Sikap positif itu kita tumbuhkan dengan memberi pengalaman 
belajar yang menyenangkan, membangun kedekatan emosi dengan 
anak, menciptakan kondisi belajar yang positif sebelum dan selama 
anak belajar, menunjukkan dan manfaat belajar. Selain itu, menularkan 
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antusiasme terhadap ilmu, memberi apresiasi terhadap belajar melakui 
ucapan-ucapan kita yang terencana maupun sopan, serta menjadikan 
diri kita sebagai contoh. (M. Fauzil Adhim: 232) 
Kecenderungan ini sangat alamiah. Setiap anak harus memiliki 
dorongan ini sebagai bekal untuk mengembangkan apa yang disebut 
sense of competence (perasaan bahwa dirinya miliki kompetensi). 
Orangtua maupun guru berkewajiban menumbuhkan sense of 
competence ini pada diri anak, terutama usia 4-8 tahun. Jika anak 
memiliki perasaan ini secara memadai pada rentang usia 4-6 tahun, 
mereka akan lebih siap untuk memasuki fase pendisiplinan diri pada 
usia 7 tahun. Pada saat yang sama, orangtua maupun guru tetap 
berkewajiban membangun sense of competence hingga usia 8 tahun 
sehingga mereka memiliki citra diri, harga diri, serta percaya diri yang 
baik.  
Fase pendisiplinan dimulai pada usia 7 tahun berkaitan dengan 
perintah Rasulullah SAW, belia bersabda, “Ajarkanlah anakmu tata 
cara sholat ketika telah berusia 7 tahun. Dan pukullah dia pada saat 
berusia 10 tahun apabila meninggalkannya.” (HR. Abu Dawud)   
 ِه ِّدَج ْنَع ِوِيَبأ ْنَع ٍبْيَعُش ِنْب ِورْمَع ْنَع  ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلَاق َلَاق
 َس ُءاَن َْبأ ْمُىَو ِةلا َّصلِاب ْمَُكدلاَْوأ اوُرُم َمَّلَسَو ِوْيَلَع وَّللا ْمُىُوِبرْضاَو َينِنِس ِعْب
)دوادوبا وجرخأ( ٍرْشَع ُءاَن َْبأ ْمُىَو اَه ْ يَلَع 
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Artinya :” Dari „Amar bin Syu‟aib, dari ayahnya dari kakeknya 
ra., ia berkata: Rasulullah saw. Bersabda: “perintahlah anak-anakmu 
mengerjakan salat ketika berusia tujuh tahun, dan pukullah mereka 
karena meninggalkan salat bila berumur sepuluh tahun, dan pisahlah 
tempat tidur mereka (laki-laki dan perempuan)!”. (HR.Abu Daud)” 
Hadist ini menunjukkan dengan sangat jelas kepada kita bahwa 
mendisiplinkan anak sholat dimulai pada usia 7 tahun. Bukan pada 
usia sebelumnya. Kita perlu memberikan pendidikan iman, akhlak, dan 
ibadah sedini mungkin. Tetapi ada prinsip lain yang harus kita 
perhatikan: berikanlah pendidikan tepat pada waktunya. 
Sesungguhnya, sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Rasulullah SAW 
dan sebaik-baik perkataan adalah firman Allah SWT yakni kitabullah 
Al-Qur‟anul Karim.  
Jadi, apabila anak yang belum berusia 7 tahun tidak 
mengerjakan sholat, kita harus memaklumi dan melapangkan hati. 
Tugas kita adalah menumbuhkan perasaan positif terhadap kebiasaan 
yang ingin kita tumbuhkan, membangkitkan sense of competence 
(perasaan bahwa dirinya memiliki kompetensi) serta menjamin bahwa 
mereka memiliki harga diri yang tinggi. Kita memperlakukan mereka 
secara terhormat, tetapi bukan memanjakan. Allah SWT berfirman 
dalam QS. Thaha ayat 132 yang berbunyi: 
                             
          
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Artinya: “dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan 
shalat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak 
meminta rezki kepadamu, kamilah yang memberi rezki kepadamu. dan 
akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa.” (QS. Thaha: 
132) (M. Fauzil Adhim: 265) 
Berikutnya, pada periode usia 6-8 tahun orangtua dan guru 
membangun (sense of competence) kesadaran tentang kompetensi pada 
diri anak. Pada saat yang sama, orangtua sudah bisa menanamkan pada 
diri mereka motivasi yang bersifat ideal karena digerakkan oleh 
keyakinannya pada agama. Ini perlu dilakukan secara terencana, 
sehingga pada usia 8 tahun selambatnya 9 tahun kita bisa berharap 
anak-anak itu menjadi pembelajar mandiri karena budaya belajarnya 
telah terbentuk dan sekaligus memotivasi kuat. Tugas guru dan 
orangtua pada rentang berikutnyalah untuk memperkuat dan 
menjaganya. (M. Fauzil Adhim: 92) 
Usia anak kurang lebih 6 sampai 12 tahun usia ini bisa 
dikatakan anak masa usia yang sehat, ketika anak masuk usia sekolah 
anak masuk lingkungan yang lebih luas meliputi teman sejawat, orang 
dewasa di sekolah dan masyarakat. Kontak sosial yang lebih luas 
digabungkan dengan perkembangan motorik yang cepat, bahasa dan 
kemampuan kognitif, akan memberi tantangan fisik dan akademik 
dalam masa anak pertengahan, daya khayal dan egosentris anak mulai 
berkurang dan mengarah ke realitas, anak mulai bisa beraktivitas 
seperti orang dewasa serta berminat terhadap prestasi. (Sri Esti 
Wuryani Djiwandono, 2005: 25) 
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Sedangkan menurut Hamid, (2000) Usia sekolah merupakan 
masa yang paling banyak mengalami peningkatan kualitas kognitif 
pada anak (6-12 tahun).  Anak usia sekolah (6-12 tahun) berfikir secara 
konkrit, tetapi mereka sudah dapat menggunakan konsep abstrak untuk 
memahami gambaran dan makna spriritual dan agama mereka. Minat 
anak sudah mulai ditunjukan dalam sebuah ide, dan anak dapat diajak 
berdiskusi dan menjelaskan apakah keyakinan. Orang tua dapat 
mengevaluasi pemikiran sang anak terhadap dimensi spiritual mereka.  
Kondisi ini anak mulai mampu membedakan mana yang baik 
dan mana yang buruk, serta mana yang salah dan benar dengan 
kemampuan akalnya. Orang tua pada masa ini bisa berkomunikasi atau 
bahkan bila menjelaskan bisa lewat bayan dan pendisiplinan masa ini 
bisa dikatakan masa tamyiz.  Kemampuan anak yang dimiliki 
mengalami proses selangkah lebih maju karena tingkat kematangan 
akalnya mulai berkreasi dalam mencerna segala yang ada 
disekelilingnya, Untuk itu orang tua harus lebih bijak dan cerdas dalam 
mensikapi anaknya yang mulai kuat curiousity it. Lingkungan anak 
juga sudah bertambah luas, keluarga mulai tidak bisa sepenuhnya 
berada di sampingnya. Temannya mulai banyak baik dari sekolah 
ataupun anak-anak yang berada di lingkungan dimana keluarganya 
tinggal, proses imitation tidak hanya dari familinya namun juga dari 
orang-orang yang berada di sekelilingnya.  Saat itulah orang tua mulai 
melepaskan proses pendampingan yang awalnya menjadi intensif 
95 
 
 
semakin dikurangi porsinya secara psikologis anak mulai ingin hidup 
secara sosial dengan temantemannya, dalam kaitan ini keluarga boleh 
mulai waspada atas segala sesuatu yang akan terjadi pada anaknya. 
Namun, orang tua yang sudah berikhtiar dengan segala bentuk metode 
dalam mentransfer knowledge dan value (yang tidak terlepas dari nilai-
nilai spiritualitasnya semenjak dini) tidak akan merisaukan kondisi 
anaknya, yang lebih menghabiskan waktunya diluar. (Sri Esti Wuryani 
Djiwandono 2005: 25) 
Sebelum membangun orientasi hidup, yang paling awal kita 
berikan adalah kasih sayang. Kita hidupkan perasaannya dengan 
memberikan waktu kita untuk bercanda bersama mereka. Ini 
tampaknya sepele, tetapi ditengah kesibukan yang semakin menyita 
perhatian, waktu bersama anak semakin menuntut perencanaan. Kita 
sengaja meluangkan waktu bersama anak dan bermain bersamanya, 
bukan mengarahkan permainannya. Sebab tugas kita adalah 
mengarahkan orientasi hidupnya. Kalau ada permainan yang kita 
larang, itu terkait dengan baik buruknya secara metal bagi anak. 
Yang dapat kita ambil dari pribadi Rasulullah SAW dalam 
mendidik anak yaitu sebelum mengajarkan tentang kebenaran, 
Rasulullah SAW lebih dahulu melimpahi anak-anak dengan kasih 
sayang dan menyediakan waktunya untuk bermain-main.  
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Memberikan rangsangan kepada anak untuk berfikir. Berikan 
kepada mereka tantangan dengan melihat kehidupan ini secara nyata 
sambil pada saat yang sama-sama membangun cita-cita mereka untuk 
berbuat. Kita rangsang mereka untuk berfikir tentang bagaimana 
memberikan manfaaat kepada alam semesta ini, menyelesaikan 
persoalan yang ada di dalam, dan kembali kepada Allah dalam 
keadaan ridha dan diridhai. Bukan menanamkan angan-angan tentang 
masa depan betapa mereka akan dimuliakan jika memiliki ilmu dan 
keterampilan.   
Orangtua seharusnya memberikan pengalaman berusaha dan 
menyelesaikan masalah agar meningkatkan kapasitas pribadi seorang 
anak. Dengan banyaknya pengalaman dalam menyelesaikan masalah 
dalam hidupnya akan semakin tinggi nilai hidupnya. (M. Fauzil 
Adhim, 2013: 276) 
Dengan berbagai kesulitan yang ada telah dilakui seorang anak, 
menjadikan pribadi yang kuat. Segala kesulitan dan tantangan 
membuat jiwa anak kuat untuk menyelesaikan tanpa mengeluh dan 
menyerah. Karena dukungan dan motivasi dari orangtua dan atas ijin 
Allah SWT memberi kekuatan pada jiwa anak dalam menghadapi 
kesulitan dan tantangan hidup yang dilalui. 
Melalui tantangan yang datang secara bertahap, anak akan 
belajar memecahkan kesulitan yang dihadapinya. Karena Allah selalu 
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ada untuk hambanya yang mau berusaha dengan bersungguh-sungguh, 
setiap kesulitan yang dihadapinya ada kemudahan di dalamnya. Sesuai 
dengan firman Allah SWT dalam QS. Al-Insyirah ayat 5-6: 
                  
Artinya: “Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 
kemudahan. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 
(QS. Al-Insyirah: 5-6) 
Artinya yang harus kita bangun adalah cita-cita yang visioner. 
Bukan cita-cita pasif, belajar yang pinter, kalau sudah besar menjadi 
dokter, kendaraannya helicopter. Bukan itu. Cita-cita pasif cenderung 
membuat kepekaan hatinya tumpul dan daya penggerak hidupnya akan 
lemah. 
Agar anak-anak memiliki cita-cita yang visioner, kita perlu 
merangsang mereka untuk menjadi manusia-manusia idealis. Mereka 
bercita-cita besar karena memiliki idealisme yang kuat diatas landasan 
iman yang kokoh dan akidah yang lurus. Diajak berdiskusi tentang 
realitas dan melihat bahwa hukum Allah atas kehidupan ini tidak 
berubah sedikitpun. Membekali anak dengan visi yang kuat 
menjadikan ia tidak terombang ambing dalam hidupnya. Memiliki 
iman yang kokoh serta kesediaan hidup yang baik. Cita-cita inilah 
yang turut menjaga orientasi hidupnya. (M. Fauzil Adhim: 46) 
Dengan orientasi yang ditumbuhkan semenjak dini akan 
menjadi daya penggerak bagi kehidupannya kelak, sehingga anak 
dapat belajar menimbang dan menilai. Jika orientasinya semenjak awal 
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bagus, insya Allah masa remaja mereka tidak mengalami krisis 
identitas dan keguncangan jiwa (M. Fauzil Adhim, 2003:41). 
Dengan demikian pendidikan tauhid yang ditanamkan oleh 
orangtua adalah membimbing anak untuk mengerti tujuan hidupnya. 
Supaya anak mengerti akan hakikat ia diciptakan sebagai khalifah di 
bumi serta untuk beribadah kepada Allah dengan mengesakan Allah. 
Menjadikan imannya kokoh dengan orientasi hidup yang jelas dan 
anak tidak akan terombang ambing jiwanya dengan segala tantangan 
dan kesulitan yang akan dihadapi di kehidupannya. 
Setelah anak meyakini bahwa Islam agama yang sempurna dan 
satu-satunya yang diridhai oleh Allah SWT, kita perlu menguatkan 
mereka dengan membangkitkan kebanggaan menjadi muslim di dada 
mereka. Semenjak awal kita tumbuhkan kepercayaan diri yang kuat 
dan harga diri sebagai seorang muslim, sehingga mereka memiliki 
kebanggaan yang besar terhadap agamanya.  
Mereka berani menunjukkan identitasnya sebagai seorang 
muslim dengan penuh percaya diri, “Isyhadu bi anna Muslimun. 
Saksikanlah bahwa aku seorang muslim!” mereka berani menunjukkan 
keislamannya dengan penuh rasa bangga. Tidak takut dicela. Tidak 
kawatir direndahkan. (M. Fauzil Adhim, 2013:145)  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Pendidikan tauhid menurut Mohammad Fauzil Adhim adalah 
pendidikan yang diarahkan untuk mengenalkan Allah sehingga anak dapat 
berkembang fitrahnya sebagai hamba Allah mulai dari dalam kandungan 
hingga masa perkembangan spiritual anak.  
Pendidikan tauhid yang terdapat dalam buku segenggam iman anak 
kita karya Mohammad Fauzil Adhim terdiri dari 6 rukun yaitu : iman 
kepada Allah SWT, iman kepada malaikat, iman kepada kitab, iman 
kepada Nabi dan Rasul, iman kepada hari akhir dan iman kepada takdir. 
Sedangkan metode yang terdapat dalam pendidikan tauhid meliputi : 
pendidikan dengan keteladan, pendidikan dengan adat kebiasaan, 
pendidikan dengan nasehat, pendidikan dengan memberikan perhatian/ 
pengawasan dan pendidikan dengan memberikan hukuman.  
Dari materi pendidikan tauhid yang terdapat dalam buku segenggam 
iman anak kita kaya Mohammad Fauzil Adhim ini bahwa dengan 
mempercayai adanya Allah dan hanya kepada Allahlah tempat kita 
meminta dan tidak ada satupun orang yang dapat bergantung selain Dia. 
Dengan adanya rasa percaya dengan adanya Allah maka anak juga akan 
mempercayai dengan adanya malaikat, kitab dan kepada Nabi Muhammad 
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SAW yang telah membawakan risalah kepada kita berupa Al-Qur‟an 
sebagai petunjuk bagi kita. Mempercayai dengan adanya hari akhir, hari 
dimana akan datang kehidupan lain selain di dunia. Dan kehidupan kedua 
inilah yang akan menjadi tujuan akhir dari perputaran kehidupan manusia.  
Kita juga harus mempercayai bahwa nasib seseorang sudah di takdirkan 
oleh Allah SWT , dan bahwa sesungguhnya Allah tidak akan mengubah 
nasib suatu kaum kecuali kaum itu sendiri yang mengubahnya. Jadi 
walaupun nasib takdir kita sudah ada tetapi kita masih bisa merubah nasib 
takdir kita untuk bisa menjadi pribadi yang lebih baik.  
Memberikan pendidikan tauhid kepada anak harus memperhatikan 
rentang usia perkembangan anak agar pendidikan yang diberikan sesuai 
dengan jenjang usianya. Pada rentang usia 18-3 tahun dilihat dari dimensi 
spiritual mulai menunjukkan perkembangan pada masa kanak-kanak awal. 
Dimana anak sudah mengalami peningkatan kemampuan kognitif. Secara 
sederhana usia 2-4 tahun adalah masa membangun harga diri. Sehingga 
mereka memiliki citra diri, penerimaan diri dan percaya diri yang tinggi. 
Rasa ingin tahunya berkembang dan perasaan positifnya terhadap belajar 
tumbuh dengan baik. Perkembangan spiritual anak masa pra sekolah 4-6 
tahun orangtua masih bertugas membangun harga diri anak agar lebih 
kokoh lagi serta menguatkan perasaan positifnya terhadap belajar. Sikap 
positif itu kita tumbuhkan dengan memberi pengalaman belajar yang 
menyenangkan, membangun kedekatan emosi dengan anak, menciptakan 
kondisi belajar yang positif sebelum dan selama anak belajar, dan 
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menunjukkan manfaat belajar kepada anak. Rentang usia 6-12 tahun 
merupakan masa yang paling banyak mengalami peningkatan kualitas 
kognitif pada anak. Dimana fase pendisiplinan dimulai pada usia 7 tahun 
yang berkaitan dengan perintah Rasulullah SAW tentang ajarkanlah 
anakmu tata cara sholat ketika berusia 7 tahun dan pukullah dia saat 
berusia 10 tahu apabila meninggalkannya. Dengan merujuk dari hadis 
tersebut sangatlah jelas bahwa pendisiplinan dimulai pada usia 7 tahun 
sehingga sebelum menginjak usia 7 tahun kita perlu memberikan 
pendidikan iman, akhlak, dan ibadah sedini mungkin.   
 
B. Saran 
Konsep pendidikan tauhid menurut pemikiran Mohammad Fauzil 
Adhim ini sudah sesuai dengan arahan pendidikan Rasulullah SAW akan 
tetapi tidak menekankan pada semua materi pendidikan tauhid khususnya 
iman kepada hari akhir hanya digambarkan secara umum tidak dijelaskan 
secara terperinci. Dalam buku ini lebih menekankan pada metode 
pendidikan tauhid dengan membangun orientasi hidup yang jelas dan 
memberikan rasa kasih sayang, memberikan rangsangan dengan tantangan 
yang ada untuk berfikir dengan menumbuhkan cita-cita yang visioner. 
Serta membekali anak untuk mengasuh tauhid pada anak meliputi 
bertakwa kepada Allah, mendisiplinkan anak dengan sholat serta 
menunjukkan kesalahan anak dengan cara pengarahan. Membekali jiwa 
tauhid pada anak, adanya iman melahirkan keteladanan. Dan dengan 
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menyesuaikan pendidikan tauhid pada jenjang perkembangan usia anak 
Dari beberapa konsep tersebut dapat menjadi acuan untuk mendidik anak 
dengan pendidikan tauhid sesuai dengan arahan dari Rasulullah SAW .  
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